PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Anak adalah salah satu bagian dari sistem keluakgiuarga merupakan
lingkungan pertama ketika anak hidup dan beringr&egala sesuatu yang ditampilkan
anak di lingkungan sosialnya berasal dari pengasaliarga. Sehingga dapat dikatakan
bahwa kondisi keluarga sangatlah berpengaruh kepadk. Tumbuh kembang anak
sangatlah dipengaruhi oleh keluarga.

Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih pangabung karena hubungan
darah, perkawinan, atau adopsi, hidup dalam sahamuangga saling berinteraksi satu
sama lainnya dalam peranannya dan menciptakan buaiaya. Keluarga adalah unit
satuan masyarakat yang terkecil yang sekaligus pakamn suatu kelompok kecil dalam
masyarakat. Fungsi keluarga adalah suatu pekerjaeliterjaan atau tugas-tugas yang
harus dilaksanakan di dalam atau oleh keludtga

Sebagai mahluk social tentunya anak akan mengafgmnasalahan dalam
hidupnya, permasalahan yang dihadapi anak bisa merplenghambat bagi optimalisasi
potensi dirinya. Tidak jarang saat ini kita mendapaak yang mengalami permasalahan
di sekolah, dan ternyata sumber permasalahanng tidnya timbul dari lingkungan
sosialnya, tetapi dari lingkungan keluarga.

Di sekolah, anak yang mengalami hambatan dalanmalitasi potensinya
ditangani oleh bimbingan dan konseling. Apabilansar permasalahan anak berasal dari
kelurga, maka haruslah penyelesaiannya melibatikiaak tkeluarga dan perlu adanya
komunikasi keluarga. Berangkat dari hal tersebukansangatlah dibutuhkan adanya
bimbingan dan konseling keluarga yang diselenggerak sekolah, untuk membantu
siswa dalam optimalisasi potensinya yang melibatkatuarga. Layanan tersebut
tentunya diselenggarakan sekolah dan yang bertaggguab dalam pelaksanannya
adalah konselor di sekolah, yang harus membuatrgmodghusus dalam pelaksanaan
layanannya.



Dalam makalah ini kami akan membahas mengenaiekamglan konseling
keluarga secara sistematis, yang berdasarkan kepedd@ahasnan beberapa ahli
mengenai konselor dan konseling keluarga yang mdamandari sudut pandang yang
berbeda.

Rumusan Masalah
1. apa makna keluarga dan fungsinya?
2. bagaimana pandangan tokoh-tokoh mengenai kagdaiuarga?

3. Bagaimana tata cara konselor melaksanakan Hkogsédeluarga berdasarkan

pandangan tokoh-tokohnya?

4. bagaimana penyelenggaraan konseling keluarga

5. bagaimana latar belakang pandangan tokoh dadtakganakaan konseling keluarga?
Tujuan Penulisan

1. untuk mengetahui makana dan fungsi keluarga

2. untuk mengetahui pendekatan konseling keluaegdalsarkan pendapat para tokoh

3. mengetahui sudut pandang yang berbeda mengelskispnaan konseling keluarga

dari setiap tokoh

4. untuk mengetahui penyelenggaraan konseling kgdudi sekolah



ISI CHAPTER

Konselor dan Therapy Keluarga

Masing-masing dari tiga artikel di bagian ini mejiken pandangan yang berbeda
tentang bagaimana konselor sekolah mungkin menawwakknseling untuk keluarga.
Pendekatan-pendekatan ini termasuk kontrak denghomab keluarga (Golden dan
simoni), membuat pertemuan orangtua-guru pengalateaapeutik (Simon), atau
konseling keluarga dalam suatu kelompok (Durrélgndekatan bervariasi dari direktif
(Golden, Simon) untuk berbagai metode nondire¢iuarell).

Dalam "Brief Family Interventions in a School Segfl Larry Golden
menyediakan daftar periksa bagi konselor untuk miggan dalam menentukan apakah
terapi keluarga yang singkat dapat dilakukan diokdk atau keluarga apakah harus
dirujuk ke profesional dari luar. Singkatnya, jikeluarga fungsional, konselor sekolah
harus melakukan terapi. Jika keluarga tidak beduyngrahan ke terapis keluarga luar
harus dibuat. Menurut Golden's checklist, keludtgaysional Masalahnya adalah akut,
bukan kronis. Dengan kata lain, masalah perilakkolad baru-baru ini bukannya
berlangsung selama bertahun-tahun. Kedua, striktuarga yang sehat memiliki hirarki
yang terlihat. Golden Minuchin menggunakan moddiukirmenunjukkan bagaimana
orang tua harus bertanggung jawab. Kewenangan drism@dalah yang digunakan
Golden untuk memberdayakan orang tua untuk bertargggawab atas masalah anak-
anak, bekerja bersama sebagai sebuah keluarga omeoiperbaiki situasi. Akhirnya,
keluarga fungsional mampu, kreatif memecahkan raas&@olden juga menggambarkan
spesifikasi terapi singkat ini termasuk kontrakuknkonferensi dan tugas tugas.

Tema Golden dalam pemberdayaan orangtua untukniggiag jawab terhadap
anak-anak mereka juga ditekankan oleh Simon. Ménbimon, batas-batas keluarga
akting-out mahasiswa tidak jelas. Hasilnya adaktwa orang tua merasa tidak berdaya
dan tidak memadai, atau tidak percaya diri dalammdmpuan mereka untuk
membimbing anak-anak mereka. Karena banyak kelugagg anti terhadap terapi di
luar, Simon melihat Pertemuan Orang Tua yang daigatenggarakan sepanjang tahun,
sebagai kendaraan praktis untuk pengalaman terepge@liiarga. Tujuan dari konferensi

adalah perilaku terapeutik terhadap orangtua mesigha perubahan positif dalam



perilaku anak dipengaruhi dengan orangtua sebagmm @erubahan. Sebagian besar
artikel Simon didedikasikan untuk menjelaskan tojuan proses konferensi orangtua.
Tujuan mencerminkan pandangan Adlerian tentanggtamg jawab dan disiplin. Proses
merupakan gabungan dari teknik-teknik perilaku @aydikombinasikan dengan teknik
terapeutik keluarga (Haley, Satir, Bowen, Minuchin)

Akhirnya, Viviane Durell menguraikan teknik terapfiguyang kurang direktif
daripada pendekatan perilaku Simon. Sebuah modeg géoerikan untuk jangka pendek
terapi kelompok. Studi kasus yang melibatkan empeluarga yang semuanya
mengandung setidaknya satu masalah yang menggang§5MP. Ketika kelompok itu
mulai, psikolog sekolah tidak membayangkan bagaamakan mengembangkan
perannya sebagai pemimpin kelompok. Dia mulai dengguan untuk menjadi
pendengar yang baik dan fasilitator, tapi ia manfadibat dengan kelompok masing-
masing anggota termasuk orang tua, anak-anak, diamistrator. Dengan kata lain,
karena kelompok beroperasi dengan sistem seko&hingpin harus beradaptasi untuk
menyesuaikan sistem. Durell menggambarkan tahaptprkembangan kelompok dan
kemajuan anak-anak dan keluarga mereka. Semua tangglmmpok tinggal di sana
sampai penghentian setelah sebelas sesi.

Meskipun tiga bab ini menggambarkan perbedaan paatamengenai proses
konseling sekolah, banyak tema-tema umum muncuttafa, konseling keluarga
sekolah berbeda dari luar konseling keluarga karkdia bahwa para penasihat
beroperasi dalam sistem sekolah dan mereka harogrmma baik aspek positif dan
negatif dari sistem itu. Di sisi positif, banyakua&rga yang lebih bersedia untuk pergi ke
sekolah untuk sebuah "konferensi" daripada merakastpergi ke terapis. Di sisi negatif,
beberapa ahli terapi mungkin merasa bahwa terdpaiga yang singkat seperti disajikan
di sini, mungkin tidak memadai. Golden menyajikaslusi atas dilema ini dengan
menyediakan sebuah daftar “checklist” untuk menlyesh apakah suatu keluarga akan
memperoleh keuntungan dari jenis terapi keluargagydapat menyediakan konselor
sekolah.

Tema umum kedua empat artikel ini adalah bahwadtonfharus melihat anak
sebagai bagian dari sistem keluarga dan bersedigk bekerja dengan seluruh sistem.

Akhirnya, pandangan konselor terhadap orangtuagselediektor perubahan pada anak:



Tujuan dari konselor untuk memfasilitasi perubapanlaku positif pada anak dengan
membantu orangtua untuk bertanggung jawab. Metodie tidak menciptakan
ketergantungan pada terapis, tetapi menyediakaangka kerja bagi keluarga untuk
digunakan saat mereka dihadapkan dengan krisisist epan.

SEKILAS INTERVENSI KELUARGA
DALAM SETTING SEKOLAH
LARRY GOLDEN

Keluarga adalah posisi yang kuat untuk mendukuag atengintervensi usaha
terbaik personil sekolah. Kasus terhadap keluargmkakan terapi di sekolah-sekolah
juga dapat dibuat persuasif. Biasanya konselor labktidak punya cukup waktu,
pelatihan yang sesuai, atau sanksi administratifkumelakukan terapi keluarga.

Tidak ada keuntungan untuk semua pihak yang terkbaka penasihat campur
tangan dengan keluarga yang tidak berfungsi baikludtga seperti diatur untuk
menentang perubahan, dan upaya pemecahan masatainbukkan frustrasi. Sebuah

keluarga yang tidak berfungsi baik cara terbaikaddirujuk untuk terapi keluarga.

Kriteria Untuk Mengevaluasi Fungsi Keluarga

Untuk diskusi ini, kita membedakan antara dua #pkiarga, fungsional dan
disfungsional. Keluarga memutuskan bahwa konselatah fungsional, yaitu keluarga
akan diundang untuk berpartisipasi dalam pengalademgan intervensi singkat, akan
mencetak nilai tinggi pada masing-masing kritem& i(a) rentang waktu perilaku
bermasalah, (b ) struktur keluarga, dan (c) kemampoemecahkan masalah (lihat
Daftar Periksa untuk Mengevaluasi Fungsi Keluarga).

Rentang Waktu Perilaku Bermasalah

Kegagalan untuk menyerahkan tugas, tidak menghormtatitas, prilaku
mengganggu kelas , dan hubungan rekan miskin adaégalah yang khas. Masalah
yang diajukan, bagaimanapun, kecil dalam mengesaltglevansi fungsi keluarga.

Tanpa perspektif hidup bertahun-tahun, seorang eea#lerung untuk bertindak dengan



cara-cara aneh yang mungkin tidak sepadan dengaéakpeyang sebenarnya (Coleman,
Butcher, & Carson, 1980). Jauh lebih penting adaiakalah kronis.
Daftar Periksa untuk Mengevaluasi Fungsi Keluarga

a) Apakah kenakalan dari sejarah yang relatif singkat?

b) Apakah kenakalan diidentifikasi menekankan psiksisd®
Struktur keluarga
a) Apakah batas-batas antara anggota keluarga ditetegdcara jelas dan transparan?
b) Apakah hirarki otoritas orangtua stabil dan eféktif
c) Apakah komunikasi antara anggota keluarga yangfrbibas dan spontan?
Keterampilan Pemecahan Masalah
a) Apakah keluarga dapat menyetujui dan mendefimsigarilaku bermasalah serta

solusi yang mungkin?
b) Apakah keluarga melaksanakan tugas-tugas yangdesepakati?

Fungsional keluarga akan menggambarkan perilakundsalah versus masalah
(bersifat akut /kronis) dan akan dapat mengidéisii stressor psikososial tertentu
sebagai penyebab. Khas stres termasuk acara-azpesi kelahiran seorang saudara
kandung, kematian hewan peliharaan yang dicintey gindah ke sekolah baru.

Memberi catatan sekolah untuk memperkuat kesan lgdarga bagi anak.

Struktur keluarga

Orang tua dalam keluarga fungsional menyelenggaralemgambilan keputusan
pada posisi eksekutif dalam struktur keluarga.blrkan untuk mengatakan bahwa anak-
anak tidak memiliki kesempatan yang sesuai dengsia karena pendapat mereka
didengar. Dalam keluarga yang disfungsional, bagaapun, anak-anak memiliki
kekuatan yang tidak semestinya karena orang tudeoemg diam. Anak-anak di keluarga
seperti itu tampaknya di luar kendali dan orangbeaeka tampak tidak berdaya. Intervensi
yang singkat tidak akan bekerja saat hirarki aeritrangtua terganggu, karena orang tua
tidak akan mampu untuk menyepakati langkah-langiehtif kontrol. Minuchin (1974)

menggambarkan tiga jenis batas-batas yang memisdhidividu dalam sistem keluarga



satu sama lain. Anak-anak dalam keluarga ini mungkkan ditolak privasi atau

perlindungannya.

Keterampilan Penyelesaian Masalah

Saat mendengarkan keluarga yang disfungsional rbanocotuk menyelesaikan
suatu masalah. Keluarga ini akan mencoba solusiye sama berulang-ulang. Keluarga
fungsional mampu menunjukkan fleksibilitas, bahklareativitas dalam menghadapi
masalah. Ide-ide alternatif didengar penuh horraatdipertimbangkan. Hal ini cukup untuk
meminta keluarga merundingkan solusi untuk masgtahpun untuk memperoleh data yang
berguna untuk memecahkan masalah. Ujian yang sgslumga, bagaimanapun, adalah
tindak lanjut; keluarga fungsional melakukan pedaarjrumahnya. Sebagai contoh, mungkin
ada kesepakatan bahwa ibu akan membantu anak dgagarpada Rabu malam dan bahwa
ayah akan menelepon guru pada Kamis sore untuk stikema ejaan tugas tersebut
diserahkan.

Intervensi Singkat Pada Keluarga Fungsional
Setelah membuat keputusan-tentatif untuk bekenmggate sebuah keluarga yang
didasarkan pada kriteria di atas, konselor menggrasedur tertentu, yang disesuaikan

dengan gaya pribadinya.

Kontrak Pernyataan

Konselor harus memberitahu anggota keluarga nya kdtertarikan dalam bekerja
dengan mereka dan alasan bahwa ia percaya intesigylsat akan efektif. Proses ini paling
baik digambarkan dengan ujian dari konselor yasg berkata kepada keluarganya:

Saya tertarik untuk bekerja dengan Anda untuk jangka waktu terbatas untuk
membantu Anda meluruskan masalah ini. Saya pikir Anda dapat mengatur masalah ini
hanya dengan minimal bantuan dari saya, tetapi jika berkembang bahwa ada kebutuhan
untuk jenis pendekatan lain, saya akan menghargai perhatian anda. Ada alasan untuk
optimism. Putra Anda memiliki catatan kehadiran yang baik sebelum pembolosan tahun ini.
Sebagai orang tua, Anda menunjukkan bahwa Anda bersedia untuk bekerja sama dengan
putra Anda untuk mendapatkan masalah ini disdesaikan. Kami akan bekerja dengan



memperbaiki komunikas. Tujuan utama saya, bagaimanapun, akan membantu Anda,
sebagai orangtua, dalam upaya Anda untuk mendapatkan perilaku yang Anda inginkan dari
anak anda. Kam tidak akan menghabiskan waktu untuk mendiskusikan keluhan-keluhan
masa lalu, kita akan berfokus pada masalah sekarang.

Kemungkinan bahwa keluarga akan ingin tahu tenkangtmen waktu. Kegagalan
ditunjukkan ketika keluarga dengan intervensi sitgkielebihi lima konferensi tanpa
penyelesaian masalah. Konferensi sendiri biasaryla gvaktu sekitar 30 menit, dengan
pengecualian wawancara awal, yang mungkin jug&kheraatu jam. Tidak ada yang
Perhatikan bahwa kontak dengan keluarga ini disebbtgai "konferensi" tidak "sesi"
karena asosiasi terapeutik menggunakan istilah tgxalghir.

Buka Jaringan Komunikasi

Menurut Satir (1972), ada kecenderungan untuk mprkgmunikasi selama periode
stres. Takut dan cemas, orang cenderung menyalahiamarik, atau untuk mengadopsi
strategi yang akan mengurangi pengalaman realag ynenyakitkan. Sayangnya, justru

selama periode ini menekankan bahwa komunikasikarygang paling penting.

Pemecahan Masalah

Haley (1980) menekankan pentingnya menempatkangtoindalam mengelola
masalah-masalah perilaku anak. Anak yang sedih mmmimbauan, walaupun tidak
langsung, pada kontrol orangtua. Dalam waktu stomangtua terlalu cepat untuk
menyerahkan wewenang kepada para profesional di Dkh karena itu, konselor
mendukung hirarki otoritas orangtua dengan mendpronereka untuk mencapai
kesepakatan mengenai pertanyaan-pertanyaan béakétpa perilaku yang Anda inginkan
dari anak Anda selama ini? (b) Bagaimana Anda ak@mgetahui secara pasti apakah anak
Anda berperilaku dalam cara yang dikehendaki? claAda yang akan menjadi konsekuensi
dari perilaku tersebut? Sangat penting bahwa otaagsetuju pada poin tersebut. Haley
(1980) mengatakan bahwa jika perselisihan rumatggnorang tua harus didorong untuk
bekerja ke arah kesepakatan demi kebaikan anakkandesn menangani masalah-masalah

perkawinan mereka di kemudian waktu.



Nilai seni dalam pendekatan ini terletak dalam rakndg otoritas orangtua tanpa
mengasingkan anak. Hal ini dapat dicapai jika Kemseengenali perasaan anak, tampaknya
membingkai ulang motif negatif, dan menetapkanaeaaintuk kegiatan mendatang.

Konselor harus mendorong usaha sehingga masataltesaikan dan bersedia untuk
mengkoordinasikan upaya orang tua dan personilaekéda bahaya bahwa kelanjutan dari

perilaku bermasalah dapat mengakibatkan kebiasggatihdan gaya untuk mengatasi stres.

Ringkasan
Konselor sekolah didorong untuk bereksperimen! ®amekriteria yang disajikan
untuk mengidentifikasi keluarga yang fungsional @amudian lanjutkan dengan intervensi
singkat. Keberhasilan pengelolaan hasil perilakogybermasalah dalam kepercayaan diri
baru untuk seluruh keluarga dan menciptakan suatanana kebebasan bernegosiasi untuk
anak lebih bisa diterapkan. Keluarga akan telalatdaelakukannya dengan hanya minimal,

ketergantungan pada profesional dari luar.

KONFERENSI ORANGTUA TERAPEUTIK SEBAGAI MOMEN

DENNIS J. SIMON

Pentingnya Pertemuan Orangtua

Pengalaman praktis dari dokter kesehatan mentapeieonil sekolah memastikan
pentingnya konferensi orangtua. Dalam kebanyakaassidimana emosi atau perilaku yang
serius dan kesulitan yang dipamerkan, keterlibatang tua dalam intervensi sangat penting
untuk memfasilitasi perubahan perilaku yang sigaifipada bagian dari anak atau remaja.

Masalah yang paling umum jelas dalam keluarga siswa bertindak-out adalah
kebalikannya tepat struktur hirarkis kekuasaan dsoritas (Minuchin, 1974). Dalam
keluarga ini, anak atau remaja, bukan orang togaknya bertanggung jawab atas tindakan,
keputusan, dan aturan keluarga. Dalam hal ini,ghianmerasakan bahwa mereka tidak
memiliki kontrol atas putra atau putri mereka. Meremerasa tak berdaya, marah atau
depresi, dan tidak memadai. Orangtua ini menemdkamereka bereaksi terhadap langkah

dan kegiatan anak mereka, bukan mengarahkan, mémigiratau mungkin menyensor



mereka. Bahkan bagi remaja yang lebih tua mendekah-tahun terakhir SMA, situasi ini
secara psikologis tidak aman. Meninggalkan pad#émypa dasar yang mendukung untuk
membuat langkah pertama menuju kemandirian dev@asaber daya untuk umpan balik
kritis penting kurang.

Penyebab hirarki terbalik ini mungkin bervariasiadang-kadang anak kesulitan
menutup-nutupi atau mengalinkan perhatian dari lmlasperkawinan orang tua. Dalam
beberapa keluarga, ekonomi, atau keadaan medis kinutglah berkontribusi pada

kurangnya pengawasan orangtua.

Tujuan Pertemuan Orangtua

Tujuan utama dari setiap konferensi orangtua yapgndgil untuk menanggapi
masalah perilaku siswa adalah mengubah tingkamyaklwukan hanya tentang hukuman
yang sesuai. Program hukuman sendiri, jarang mamgaada perbaikan perilaku yang
menetap (Martin & Pear, 1978).

Tujuan kedua adalah untuk menempatkan orang tug artugas mengarahkan
fokus untuk perubahan. Mereka dibimbing dalam mehen perubahan yang diinginkan
dan dalam merancang, melaksanakan, dan mendulkagrgupr untuk perubahan.

Tujuan ketiga adalah untuk membuat masalah sekwmlahjadi masalah rumah
(Haley, 1976). Hal ini dapat dilakukan dalam bedbagpra. Imbalan atau konsekuensi
perilaku sekolah dapat disusun ke dalam kehidupaah. Akuntabilitas untuk waktu belajar
mungkin termasuk cek orangtua. Ini hanya beberaptlo. Kecuali masalah sekolah dalam
beberapa cara menjadi masalah di rumah, sekoldébsioeal akan kekurangan waktu dan
kemampuan untuk mendorong perubahan perilaku.

Tujuan keempat konferensi orangtua tersebut adalik mencapai kesepakatan
yang mencakup langkah-langkah tindakan konkritkusemua yang hadir. Ini memberikan
setiap orang dengan peran yang bertanggung javiain daengejar perubahan. Memastikan
tindak lanjut yang nyata dengan memaksa isu yatigkaisikan untuk bergerak di luar kata-
kata yang diungkapkan dalam ruang konferensi, umdkkan dilaksanakan di rumah dan di
sekolah. Hasil dari intervensi ini dapat menjadsattabagi diskusi awal pada pertemuan

tindak lanjut.



Menyelenggarakan Konferensi

Dalam konferensi orang tua, penting untuk mencaoliakumendatangkan kedua
orang tuanya untuk menghadiri konferensi. Kehadirarereka menggandakan
keberhasilan pertemuan, konsisten dalam rumah nsditafsi tindak lanjut, menjaga
konselor dari terus-menerus berurusan dengan ararigtk berdaya”, dan meningkatkan
pemahaman tentang sistem keluarga.

Biasanya, orangtua yang telah berbicara dengark gleolah akan memberikan
alasan untuk ketidakhadiran pasangan. Pada titjkperlu untuk sekolah profesional
untuk mencoba dan berbicara dengan orangtua sdaagsung dan menawarkan
undangan ke konferensi mendatang. Konselor sekwolahekankan perlunya bantuan
yang hanya orangtua dapat berikan. Dengan meneka@ingnya kontribusi orangtua
untuk memecahkan masalah. Sebelumnya tidak adgtaeadapat hadir dirinya sendiri
pada pertemuan itu sebagai sumber daya potengi@nbloianya malu orangtua pada
siswa dengan masalah-masalah perilaku. Pendekatgnsgrupa dapat membantu dalam
memulai konferensi dengan keengganan orangtua alingmg mungkin menyatakan
bahwa mereka tidak punya waktu untuk datang keeperan sekolah. Partisipasi siswa
akan meningkatkan kerja sama dengan rencana darukep yang dicapai melalui
pembahasan konferensi.

Proses Pertemuan Orangtua

Sekolah profesional bertanggung jawab untuk memhgara dan menyusun
konferensi orangtua, konselor harus bertanggunghatas proses konferensi itu sendiri.

Dalam batas-batas ruang kantor, pengaturan temyshtkdharus melingkar. Ini
menekankan perlunya setiap orang untuk berparsisgelam diskusi dan memfasilitasi
anggota keluarga bercakap-cakap dengan satu sam&dgara umum, hal yang terbaik
bagi perwakilan sekolah untuk mulai dengan duduk sdmping orang tua. Ini
melambangkan dukungan otoritas orangtua. Ketikafekensi berlangsung, mungkin
akan membantu di kali untuk bergerak lebih dekatakla siswa untuk menunjukkan
dukungan.

Sebagai fasilitator untuk diskusi konferensi, pegaofesional adalah untuk
membuat orang berbicara satu sama lain tentanglahagarang tua tetap fokus pada

rencana untuk melukiskan perubahan.



Tahap Orientasi

Tempatkan konselor yang bertanggung jawab atafeienrsi tetapi juga dengan
jelas menyatakan bahwa setiap masukan orang lan alenjadi penting. Dia mulali
dengan menyatakan penghargaan terhadap orangtu&edtadiran dan dukungan, yang
menekankan kebutuhan sekolah atas bantuan danatednselor menyajikan masalah
yang sangat khusus dan kemudian menetapkan tujmamk ukonferensi sebagai
perubahan dan pengembangan rencana aksi. Sebudhytekg berguna adalah meminta
orang tua untuk menjelaskan perubahan-perubahagyammpakan mereka lihat di putra
atau putri mereka. Memulai dengan cara ini berkagiobharapan, tempat kepemilikan
masalah kembali dengan keluarga.

Beberapa perubahan penting dari konferensi orarggialah tradisional sudah
terjadi selama tahap awal. Peran dekan telah bmrdas seorang hakim untuk dihukum
atau salah satu dari perubahan. agen atau menduksitigator. Fokus dari seluruh

konferensi telah bergerak cepat dari kesalahan fakstindakan di masa depan.

Diskusi dan Tahap Negosiasi

Penting untuk membantu anggota keluarga dalam daeebsecara langsung satu
sama lain. Kadang-kadang orangtua berbicara tergnaly mereka seolah-olah ia tidak
hadir. Konselor harus menginstruksikan orang tuakuberbicara langsung kepada anak-
anak mereka dan menyatakan apa yang mereka ingijadn®erbeda. Mereka mungkin
perlu dorongan untuk menyuarakan harapan dalammélakukan itu dan juga larangan.

Anak biasanya memerlukan bantuan dalam memberikavaljan langsung
tentang bagaimana ia merasa mengenai pesan orakggilator membantu mahasiswa
dalam menyatakan-nya, sisi cerita, apa yang die inggngubahnya, dan bagaimana ia
menginginkan orang tua untuk berhubungan dengaralataderbeda. Dukungan ini
memperlakukan remaja sebagai dewasa muda. Diadaadibantu dalam komunikasi
verbal langsung mengganti untuk perilaku tidak amg komunikasi.

Pada titik ini konferensi mengungkap bahwa mas&kabarga mungkin yang
perlu digarisbawahi adalah kenakalan siswa di s¢koBebuah contoh yang sering

adalah ketika anak marah pada orangtua, tidak jeetlierumah, dan kemudian cemberut,



temperamental, atau pasif-agresif di sekolah. &pmb macam masalah rumah dapat
mempengaruhi kinerja di sekolah. Waktu yang cukapé diberikan untuk membahas
masalah keluarga dan langsung intervensi terapduatiks diterapkan. Penting untuk
akhirnya kembali ke sekolah berbasis masalah dacara untuk perubahan perilaku di
dalam kelas. Biasanya diperlukan untuk melaksanakségrvensi struktural secara

serentak di rumah dan sekolah untuk mempengaruhbgkan yang signifikan.

Ketika konferensi terungkap, konselor perlu untekasa aktif bergabung dengan
peserta yang berbeda pada berbagai waktu. Jikgtaeaturun terlalu keras pada anak
mereka, anak itu mungkin memerlukan dukungan. Iningkin melibatkan empati
menyediakan tambahan bagi mahasiswa penderitaaubimpgkaian kembali keprihatinan
nya secara positif, atau langsung melawan orargitapan yang tidak realistis.

Tugas utama konselor, adalah untuk bergabung deogmmgtua yang sesuai
peran eksekutif dan untuk mendorong orang tua ustgara aktif mengambil alih
situasi: Dalam melakukan ini, konselor harus hati-luntuk menghindari pengasuhan
orang tua. Sekolah profesional menjadi sangatrasisketika mereka merasa mereka
bekerja lebih keras daripada orang tua menuju sdhgfain itu, mengambil alih untuk
orang tua tidak efektif. Ini akan rescuethe oraagtiari tanggung jawab yang sesuai,
memperkuat rasa putus asa dan tidak mampu, danhmeag tantangan yang mereka
menganggap posisi mereka di atas hirarki keluavigsalah perhatian kemudian akan

menjadi masalah sekolah daripada keluarga atausisalea

Setelah masalah perilaku di sekolah dan rumah ankadengan isu-isu telah
dibahas dan dipahami, konselor menggeser fokus reéd @erencanaan tindakan.
Orangtua diarahkan untuk membagikan apa yang mesdth coba sebelumnya dan
bagaimana ia telah bekerja. Pendekatan ini memnkaki konselor untuk memperoleh
petunjuk penting dari sumber daya mereka, kapasitagik tindak lanjut, dan
penggunaan hukuman. Penting untuk dicatat pribadgymelaksanakan rencana dan
bagaimana mereka dikalahkan. Dua alasan yang pafmgn strategi untuk perubahan
gagal konsekuensi yang tidak konsisten dan tidakyal insentif yang memadai untuk

perilaku yang sesuai.



Setelah intervensi orang tua sebelumnya telahjalitirkonselor permintaan itu,
orangtua menyarankan cara-cara baru untuk menetdgaitas dan bermanfaat kemajuan.
Ini memulai proses pelaksanaan dan pengawasantosaremcana untuk perubahan. Jika
orangtua dengan cepat menanggapi bahwa mereka ikieatitadytried segalanya,
konselor dapat mencatat aspek dari rencana sebgdungang menjanjikan dan
menyarankan intervensi terkait.

Sebagai ide-ide baru yang diusulkan, konselor neyggp peran konsultan ahli.
Dia dapat menunjukkan perbedaan dalam rencanassméngalahkan diri sendiri, atau
tidak konsisten dalam pengaturan batas. Sebag#ltoorang tua mungkin tanah putra
atau putri mereka selama 2 minggu tapi mengingletglah 3 hari. Upaya mereka untuk
menegakkan konsekuensi bagi perilaku yang posaifjun mereka dirusak oleh mereka
yang tidak efektif tindak lanjut. Konselor dapatrmdaekung upaya mereka pada tindakan
disiplin dan kemudian menguraikan keuntungan jangkendek, dilaksanakan
konsekuensi, menekankan perlunya melaksanakanligisipcaman terhadap mereka
selesai.

Meskipun fokus dari bagian dari konferensi adaladap perilaku orangtua,
penting untuk menjaga agar siswa aktif terlibatadabproses brainstorming. Ini adalah
peran konselor untuk memastikan bahwa input inlistea dan bahwa konsekuensi
berbasis sekolah dan insentif yang dimasukkan degacana.

Bila mungkin, yang terbaik adalah untuk menggunakan memperluas strategi
yang sesuai yang diusulkan oleh orangtua. Berbedgash terapi berkelanjutan, waktu
yang tersedia dalam konferensi orangtua untuk mamdampak yang signifikan cukup
singkat. Dengan demikian, konselor tidak ragu-ragtuk menjadi petunjuk jika sesi
terhalang. Ketika mengusulkan intervensi, perlu ukiniebih spesifik dan tetap
berorientasi tindakan strategi. Jika memungkinkamcana alternatif dapat diuraikan
sehingga keluarga masih dapat melakukan beberépanpiJika ada perlawanan untuk
mencoba pilihan apapun, konselor dapat menghadaigotua dengan hasil yang
mungkin tidak mengambil tindakan atau inisiatif tbaHal ini diperlukan untuk
menghindari baik melindungi anak atau orang tualdarsekuensi alamiah dari perilaku
mereka (Dreikurs & Grey, 1968). Ini mungkin beramtembiarkan krisis itu meningkat

sehingga meningkatkan motivasi untuk perubahanepalang. Atau mungkin berarti



mendorong orang tua untuk membiarkan putra atau imeéreka menderita konsekuensi
hukum dari aktivitas tertunggak. Sekolah profediommpat blak-blakan dalam
menggunakan keahlian mereka dan mengusulkan aralk loertindak, tetapi tetap

tanggung jawab untuk perubahan dalam keluarga.

Kontak Tahap

Masalahnya telah dijelaskan. Perasaan dan pikinggata keluarga dan pejabat
sekolah telah dipahami. Rencana aksi havebeentidipangkan. Hal ini kemudian
waktu untuk persetujuan akhir pada sebuah renchksia Rangka kontrak kontingensi
yang diambil dari literatur terapi perilaku dapaenjadi panduan berguna untuk
menentukan komponen-komponen dari perjanjian (Kaz8b80; Rimm & Masters,
1979).

Harapan dan tanggung jawab dari mahasiswa haras gijambarkan dalam
istilah spesifik perilaku. Frekuensi, waktu, metgaengukuran, dan atribut lain yang
diperlukan harus diuraikan. Dengan kekhususan yamga, insentif dan imbalan yang
dicatat. Pilihan untuk aspek ini rencana terbarkgydikembangkan oleh mahasiswa. Hal
ini memastikan bahwa penguatan cukup kuat untuk peagaruhi perilaku. Orang yang
bertanggung jawab untuk menyampaikan hadiah peatkntdkan. Biasanya orangtua
yang lebih tahan untuk menghadiri konferensi omaamghdalah pilihan terbaik untuk
peran ini. Ini adalah keterlibatan orang ini yaegrgy kritis dalam memulai perubahan
untuk masalah kronis. Jika memungkinkan, pahalaishdirancang untuk mengambil
tempat di rumah dalam konteks keluarga yang postefaksi atau kegiatan.

Dalam satu kasus, penulis ini menemukan bahwa kemse orangtua adalah
salah satu dari beberapa kali bahwa seorang relajaersama-sama dengan kedua
orang tuanya. Nya perilaku sekolah miskin melayamgsi meningkatkan kohesi
keluarga. Kurangnya kontak orangtua yang cukup ahdalaktor penting yang
mempengaruhi sekolah problems.A penguatan sederhdinencanakan untuk
menghadapi masalah ini. Jika mahasiswa bertemuakeriharapan, ia dan kedua
orangtuanya-akan menghabiskan setengah jam bey&®8abtu terlibat dalam aktivitas
yang menyenangkan yang dipilih oleh anak. Rencanenémberikan kesempatan bagi

siswa untuk secara positif membawa keluarganya aberssama. Contoh ini



menggambarkan salah satu aspek dari suatu inteérwamsy sekaligus bertujuan
meningkatkan perilaku sekolah dan mengubah strikteraksi dalam keluarga.

Meskipun penting untuk strategi pergeseran daruman untuk insentif sehingga
motivasi dan pembelajaran dapat terjadi, rencanasi gkng efektif juga harus
menggambarkan akibat kegagalan untuk memenuhingiana Konsekuensi ini harus
baik di rumah dan sekolah berbasis. Agar efekafk lkonsekuensi dan imbalan harus
kuat, jangka pendek, dan realistis (Martin & P&4ai78).

Konselor menetapkan harapan bahwa siswa dan orsmgakan mengambil
tanggung jawab untuk melaksanakan rencana. Diashaerhati-hati untuk tidak
mengambil alih tugas yang seharusnya menjadi tarmgggawab keluarga (mis.,
menyelidiki sumber daya). Adalah penting bahwa begiee tindakan ditetapkan terjadi di
rumah, langkah ini konselor membawa dorongan umhghgubah pengaturan outof
sekolah dan masuk ke rumah, sementara melayangaehainitas terapi pengingat
komitmen (Haley, 1976).

Sebuah tugas yang spesifik dapat diarahkan padéaiean dalam arus pola
interaksi keluarga yang disfungsional. Sebagaiaturjtka sebuah konflik berulang telah
meningkat ke titik di mana seorang ibu dan anadktiderbicara kepada satu sama lain,
mungkin terapi direktif memerintahkan mereka untoknghabiskan waktu 10 menit
pada waktu yang sama setiap hari bercakap-cak&mtehal-hal yang sama sekali tidak
berkaitan dengan masalah sekolah. Dalam situasijika konselor merasa bahwa perlu
untuk meningkatkan kontak antara jauh ayah dan gaagg bermasalah, yang berbasis di
rumah mungkin tugas panggilan untuk laporan kemmajuarian harus ditandatangani
hanya oleh sang ayah. Jika disepakati-on hadialataitem yang akan dibeli, ayah dan
anak bisa diarahkan ke jendela-toko bersama-samaullia dari sebuah perjanjian
terpenuhi.

Setiap orang harus meninggalkan pertemuan denggms tang diberikan untuk
memastikan bahwa setiap anggota keluarga yandpaerialam mengejar perubahan.
Perilaku tertulis kontrak dapat membantu denganetzgia keluarga. Komitmen
digariskan dan-disepakati secara tertulis dapatyoreti tanggung jawab dan-berfungsi
sebagai sumber objektif tinjauan sesi di masa ntanda Merancang perjanjian dalam

bentuk yang analog dengan manajemen (induk) daag&ehkerja (anak) kontrak dapat



membantu dalam mempromosikan pandangan tentanguaggjawab pribadi yang
bergerak di luar kekuasaan anak orangtua-perjuarfgannston, 1983). Gambar 1

memberikan ilustrasi.

Tahap Ringkasan

Pada akhir konferensi, konselor meringkas menckpputusan dan tanggung
jawab yang ditugaskan. Prosedur dan tenggat waktukutindak lanjut kontrak dan
laporan kemajuan ditentukan. Suatu perasaan harajzan harapan kesuksesan
dikomunikasikan. Konselor memperkuat semua orarigkumenghadiri dan berbagi ide-
ide musik mereka.

Tindak Lanjut

Setelah konferensi orangtua, tanggung jawab utasmiakdnselor adalah untuk
memantau kemajuan dan untuk memperkuat upaya-upay& melaksanakan rencana
konferensi. Hal ini sangat penting untuk membudatea keberhasilan awal melalui
komentar atau catatan ke mahasiswa dan panggifmtd&erangtua siswa. Ketika kontak
sekolah sebelumnya telah berfokus pada perilakuatiiegyang positif ini dapat

memperkuat diri mempromosikan perubahan.

Tanggal: Dari 4 April - 25 April
Soal: Homework tidak dilakukan
A. Tanggung Jawab
1) Dan akan memberikan lembar pekerjaan rumah unttigpsguru setiap hari.
Guru akan menulis tugas hari.
2) Dan akan mengerjakan pekerjaan rumah mulai jank&ntirnya Ibu akan tetap
membimbing Jenny jika ada pertanyaan.
3) Pada pukul 10 Dan menyelesaikan pekerjaan rumatud@m menunjukkan
kepada ayahnya.
B. Hadiah
1. Waktu tidur Dan diperpanjang jika setiap hari pgen rumah selesai.



2. Bila pekerjaan rumah selesai 5 hari berturut-tubain mendapat $ 5,00 untuk

sebuah perjalanan ke arcade.

C. Konsekuensi
1) Untuk setiap hari tidak mengerjakan PR, akhir pgakanmalam adalah
berkurang 1 jam.
2) Jika pada akhir minggu Dan belum menyelesaikan ad¢ogas-tugasnya, $ 5,00

dari uang sakunya dikurangi.

(Counselor tanda-tanda di sini) (Ssiswa tandddali sini)

(Orang tua tanda-tanda di sini)

Gambar 1. Kontrak Perilaku

Dokumentasi jalannya konferensi dan efek jangkalpkrerguna. Isu-isu dapat
tetap hidup ketika orangtua menerima ringkasan kaesendiri proses persidangan,
dengan perjanjian, dan rencana. Jika perilaku k&ntertulis tidak berevolusi dari
pertemuan, garis sederhana akan cukup untuk surathr dengan dua judul: "Masalah
Didiskusikan" dan "Rencana Aksi." Pemeliharaanteatantervensi perencanaan berguna
untuk perawatan lebih lanjut. Data-data ini kemaodimpat juga tersedia jika menjadi
perlu untuk melakukan studi kasus untuk mengevakemituhan layanan khusus.

Ketika rencana perubahan tersebut tidak bekerja &tk dilakukan dengan
benar, konselor harus bertemu dengan keluarga ateogmgkin. Pada saat itu, setiap
kemajuan realistis dicatat, dan rencana dapat @idegang. Untuk siswa dengan serius
masalah perilaku kronis, kemungkinan bahwa seraagkperubahan periodik yang
berorientasi pada konferensi orangtua mungkin tligan sepanjang tahun ajaran. Jika



kemajuan terbukti sulit karena orangtua ulang mkeayatrategi intervensi, konselor
mungkin harus berjuang untuk menghindari tanggan@gp orang tua mengasumsikan.
Penting untuk terus masalah garis besar dalam ieha keluarga. Situasi
mungkin perlu mencapai titik krisis lebih lanjutbséum ada cukup motivasi untuk
menyarankan intervensi diperbarui. Dalam kasusska@msungguan perilaku yang serius,

rujukan untuk program terapeutik juga mungkin dydean pada saat ini.

Implikasi dan Adaptasi Lebih Lanjut

Untuk saat ini, aplikasi utama model ini telah loerdi lingkungan sekolah tinggi.
Telah digunakan dengan sukses dengan sangat I¢asri@erilaku pada remaja dan
siswa yang mengalami krisis situasional. Saat yapat, guru, administrator, dan terapis
swasta telah dimasukkan sebagai peserta aktif detaferensi.

Sebuah model terkait telah dikembangkan untuk meggrehi perubahan dalam
interaksi guru siswa (Johnston; Simon, & Zemitzst®33). Dalam konteks ini, peran
guru analog dengan orang tua. Pendekatan ini arangbnferensi tentu saja dapat
diterapkan pada tingkat sekolah menengah pertadeptasi mungkin bisa digunakan
dengan siswa sekolah menengah. Pengalaman leluit ¢iperlukan untuk lebih akurat
menentukan batas usia yang lebih rendah dariagdtilifidak ada pola yang jelas belum
muncul untuk menyarankan bahwa tidak tepat untulsatah tertentu atau jenis
kepribadian.

Model ini menekankan peran konselor sekolah seb&gaipi. Agen dalam
kaitannya dengan seluruh sistem keluarga. Ruaggumdan fokus dari pendekatan ini
tidak setara dengan terapi keluarga yang berketmjuWalaupun pelatihan terapi
keluarga tertentu akan memperluas repertoar inmtery@ang tersedia bagi para konselor
untuk orangtua berorientasi pada perubahan korderén tidak akan diperlukan untuk
mengimplementasikan model intervensi singkat ini.

Banyak keluarga siswa dengan masalah perilaku sangs tidak akan menerima
arahan untuk psikoterapi di luar lingkungan sekdkthpi akan menghadiri konferensi
sekolah. Ini membutuhkan bergerak melampaui hukutnadisional dan penilaian
orangtua konferensi terfokus untuk model yang &utik dan perubahan fokus di alam.

Dengan menggunakan teknik dari kedua keluarga demmilaku terapi, sekolah,



profesional dari berbagai disiplin ilmu dapat mepdan intervensi yang singkat
menyebabkan mobil yang signifikan, kumulatif efelosiif melalui serangkaian
konferensi keluarga periodik.

REMAJA DALAM BANYAK FUNGSI KELUARGA
TERAPI KELOMPOK DALAM SETTING SEKOLAH

Viviane G. DURELL

Sekolah menengah awal merupakan masa remaja awglbutuh penyesuaian
baru dan sering menemui masalah sulit. Banyak yetah berhasil memuaskan di
sekolah dasar tidak dapat mengembangkan tingkatooto yang lebih besar yang
dituntut dari mereka. Beberapa orang yang duddeldis menarik diri dan sibuk dengan
diri sendiri. Orang lain menjadi masalah perilagang ditangguhkan, jatuh semakin
jauh di belakang dalam pekerjaan mereka, dan &ridalam siklus meningkatnya
kenakalan dan kegagalan akademis. Pada saat sesigavey telah mencapai sekolah
tinggi, pola penyesuaian mungkin telah dipadatkam dntervensi mungkin telah
menjadi sulit. Intervensi di sekolah menengah peatatampaknya menawarkan
kemungkinan bantuan sebelum murid telah berkempadg keputusasaan.

Pada musim semi tahun 1963, maka diputuskan unaryehidiki kemungkinan
membantu siswa SMP dengan jangka pendek melaluerbpld terapi kelompok
keluarga. Dalam bekerja sampai waktu itu, pentiagpgrtemuan dengan kedua orang
tua dari mahasiswa dimaksud dalam upaya untuk rpandéaluarga bersama melihat
masalah dan jalan menuju solusinya telah menjdds.jéValaupun terdapat literatur
yang sangat sedikit pada beberapa kelompok keluargpi di sekolah-sekolah-(Shaw
dan wol, 1965), pengadilan pemanfaatan teknikiitvedberapa pengaturan klinis (Durell
et al., 1965; Lewis dan Glasser, 1965; Levin, 1988yies et al., 1966) menyarankan
bahwa keuntungan gabungan terapi keluarga (JacktaonWeakland, 1961) dengan

keuntungan terapi kelompok dalam perspektif dapaerdleh pada masalah-masalah



melalui pengamatan intrafamilial keluarga lainnya anelalui interaksi dengan anggota
keluarga lainnya .

Sejak saat ini filsafat di sistem sekolah tidak rbenkan tempat untuk jangka
panjang pendekatan terapeutik, maka diputuskarkunambatasi upaya jangka pendek
dengan membatasi pendekatan dan tujuan yang sé&staamendefinisikan tujuan kita
dengan membantu keluarga dalam pengembangan; gardaentang kesulitan siswa
dan dalam evaluasi suatu rencana aksi kolaborBtifuan semacam ini tampaknya
cocok untuk "konseling,”, daripada istilah "terapiyang digunakan untuk

menggambarkan pendekatan beberapa kelompok keluarga

Pembentukan Kelompok Pertama

Konselor Kepala (Koordinator) yang dipilih SMP, aa konsultasi dengan
pembimbing lain, menyusun daftar masalah 18 muntulu siapa mendapat bantuan
tambahan tampak penting jika mereka ingin mendapatkanfaat dari pendidikan
mereka berikutnya. Sebagian besar dari mereka teéatgalami kesulitan ditandai dari
prestasi akademis dan banyak masalah disiplin jBgaara umum, keluarga dianggap
tidak kooperatif. Kami memutuskan untuk memilih y&@nanak laki-laki dengan
kecerdasan minimal rata-rata. Kelompok terdiri @anpat keluarga dan terbatas sampai
11 sesi dan satu-setengah jam masing-masing. Rlssdpenasihat kepala penghubung
antarasekolah dan kelompok, seorang psikolog ageatimpin kelompok, dan asisten
pengawas bimbingan berfungsi sebagai pengamat dganbahas pertemuan dengan
pemimpin dalam upaya bersama untuk memperjelaseprddi samping itu, yang
terakhir berpartisipasi dalam rapat sebagai nambeu, seorang ahli sistem sekolah,
menjelaskan masalah pendidikan, administrasi, ddnjdkan karena mereka menjadi
relevan dengan diskusi kelompok.

Kepala konselor dihubungi setiap keluarga melaklegon dan meminta
partisipasi mereka dalam kelompok yang terbentuia mDenekankan gravitasi dari
masalah anak dan pengakuan oleh administrasi $ekalava situasinya memburuk dan
pendidikan anak sangat menderita. Itu menekankémvdaelompok itu pendekatan
sidang yang diharapkan bisa menawarkan-peluanghaeduan pada tahap yang sangat

penting dalam perkembangan anak mereka. Konselad@esak setiap keluarga untuk



menghadiri pertemuan pertama di mana waktu rinaelken dibahas dan mereka bisa
memutuskan apakah mereka ingin untuk melanjutkampdaE keluarga pertama
dihubungi setuju untuk datang ke pertemuan kelompeftama, dan keluarga yang

sama ini terus untuk seluruh 11 sesi.

Sekolah akan tetap mempertahankan disiplin selmagafas tertinggi, tapi akan
ada kesempatan untuk komunikasi sebelum tindaksiplider. Kenakalan dari para
murid itu dikonseptualisasikan sebagai maladaptiviéateral dan pemecahan masalah
perilaku. Itu berteori bahwa jika administrasi dekohanya menanggapi kenakalan
dengan tindakan sepihak sendiri, perasaan akaradidggitu hebat sehingga suasana
kolaborasi akan berkembang serius membahayakansidDi lain, jika krisis itu
digunakan untuk menjelaskan masalah dari sudut grgnanasing-masing individu,
maka upaya-upaya bersama untuk mendefinisikan damerahkan masalah-masalah
akan diperkuat.

Penangguhan Henry adalah krisis pertama dan mekabecontoh yang baik
tentang bagaimana kebijakan ini diterapkan. Ibuelah berulang kali mengungkapkan
ambivalensi tentang menghadiri grup selama du@peran pertama. Dalam pertemuan
terpisah dengan penasihat kepala tepat sebelumkd&anayang mengarah pada
suspensi, Henry mengatakan bahwa ibunya telah redega kepadanya bahwa dia
tidak lagi berencana untuk menghadiri pertemuarorkpbk. Dia-telah dasarnya
terancam tindakan sepihak: penarikan diri dari giéggera setelah sesi ketiga, kepala
konselor Henry ibu menelepon memberitahukan padaosmagaturan baru krisis
mengenai pertemuan dan pentingnya partisipasi -teyas Dia kemudian dilaporkan
kembali ke pemimpin kelompok ibu bahwa Henry tetapbivalen. Sebuah keluarga
dekat konferensi, termasuk ayah Henry, kemudiardatt@an dalam usaha untuk
mendorong kehadiran ibu. Diungkapkan keluarga aaddinsi selama konferensi
sampai pemimpin kelompok menyatakan bahwa, apakaigaua datang, ia percaya
bahwa Henry harus terus menghadiri pertemuan kedem@ang ayah kemudian
menyatakan bahwa ibu bahkan harus menanggung ksiktangan pekerjaan sehingga
ia dapat hadir dengan Henry. "Setelah pertemuarbniHenry dihadiri secara teratur.

Pertemuan sekitar krisis ini berfungsi untuk menlifasi komunikasi dalam keluarga,



mengurangi ambivalensi, dan meningkatkan komitrregnatrangtua.

Setelah kebijakan ini terhadap pelanggaran disiplibentuk, ada perilaku
pengujian sesekali, khususnya oleh George dan He®gcara keseluruhan,
bagaimanapun, ada-yang ditandai berkurangnya d&enakalan, dan para guru
berkomentar dalam sebuah konferensi setelah pesterkelima menunjukkan bahwa

anak laki-laki ditandai perbaikan dalam kedua p&tildan kinerja akademik.

Evolusi Kelompok

Pada awal pertemuan, para orangtua cenderung makempkesalahan pada
sistem sekolah dan kurangnya disiplin yang memadeaieka menyatakan ambivalensi
tentang kelompok, meragukan bahwa hal itu bisa ko&kn sesuatu yang baik, dan
mempertanyakan kualifikasi pemimpin kelompok. Merekerutama menyatakan
keprihatinan tentang kegunaan berpartisipasi dakaiompok dengan anak-anak
mereka. Dengan ketiga dan keempat pertemuan, suasaling percaya dan
meningkatkan komunikasi telah berkembang. Istrkberentar bahwa mereka tidak
pernah berbicara begitu banyak dengan suami medeka bahwa pertemuan ini
memaksa mereka untuk berpikir. Tanpa melahirkarggapan defensif di pihak
orangtua mereka, anak-anak bisa mulai menjelasigailmana orangtua mereka sikap
dan tanggapan telah memberikan kontribusi untukek@kesulitan. Orangtua mulai
menyadari betapa pengalaman dengan orangtua meeek#ri telah mengakibatkan
sikap yang preconditioned respons mereka terhadek-anak mereka, seringkali
dengan cara-cara yang tidak berguna. Pada pertekelana, fokus telah bergeser
hampir sepenuhnya kepada hubungan keluarga, yamgyasga dianggap sangat
sumbangan untuk anak-anak mereka 'kesulitan.

Ada bukti banyak permusuhan antara orang tua, kpkadang terbuka dan
kadang-kadang tersembunyi. Ada kesamaan mencol@kaasemua empat keluarga:
ibu-ibu telah menerima tanggung jawab atas kepotésputusan tentang anak laki-
laki, sementara ayah telah ditarik dan memainkanamepasif sebagian besar
sehubungan dengan anak-anak mereka. Meskipun kedanti ini telah menawarkan

solusi parsial konflik perkawinan, hal itu semakdiakui bagaimana ini telah



kehilangan anak-anak yang diperlukan interaksi dengyah mereka. Sesi kelompok
yang tersisa tidak digunakan untuk menjelajahinglaiuh kesulitan-kesulitan dalam
hubungan orangtua karena sebagian besar pesertasandérahwa ini bukanlah

pengaturan yang tepat di mana untuk melakukanngagdkuan adanya kesulitan-
kesulitan ini, bagaimanapun, dan meningkatnya rem@aggung jawab bersama
diciptakan. Mutualitas suasana di mana masalahiatasekolah bisa dibahas lebih
berhasil. Dalam beberapa kasus, hal itu menjadigkinnbagi ayah untuk pindah ke
hubungan yang lebih dekat dengan anak-anak mermkangmbantu mereka dengan
masalah-masalah yang telah sebelumnya diabaikaolugtvini ke keluarga Henry,

cukup menarik, langsung setelah krisis disiplim.ldPerlu diingat bahwa kenakalan
sebelumnya Henry, yang telah menyebabkan perkemabatigisis kebijakan,” juga

menyebabkan peningkatan komitmen oleh orang tuadgm arti bahwa ibunya

setelah menghadiri kelompok secara teratur. Ayahidgk setuju untuk attendbut telah
menyatakan bahwa istrinya harus, bahkan jika itmbahayakan pekerjaannya. Ketika
mendekati kelompok pengakhiran, Henry berjanji ohalpertemuan bahwa ia akan
berusaha lebih sulit untuk mengurus hal-hal dergagkat dukungan ia mendapatkan.
Perilakunya, bagaimanapun, menjadi lebih terangpagan menantang, khususnya
dalam kelas aljabar Dari serangkaian pertemuanushyang diikuti, menjadi semakin

jelas bahwa ia merasa ditinggalkan dan ibunya magrasa terbebani. Itu mungkin
untuk melakukan negosiasi peningkatan dukungarmpdarsipasi dari ayahnya dan dari
para guru dan penasihat juga, dan perilaku sekblkaiikutnya meningkat secara
dramatis.

Ada tujuan ditandai perubahan dalam masing-masshkglah anak itu kinerja,
dan perilaku mereka meningkat jauh; mereka tampskhl| bahagia dan lebih
kooperatif, dan tingkat prestasi akademik bangkterbaikan langsung tidak
sepenuhnya dipertahankan, bagaimanapun, dan aailkagak mengalami kemunduran
setelah penghentian pertemuan kelompok. Untungegaesi tidak lengkap, dan semua
anak laki-laki itu lebih baik daripada yang telafardisipasi dari kinerja mereka
sebelum pertemuan kelompok. Pada beberapa kesengméana menggantikan bulan,
anak-anak meminta pertemuan dengan kami, dan lenseini terbukti cukup berguna.

Mungkin, punya grup telah berlangsung selama jangk&tu yang lebih panjang,



keuntungan bisa saja konsolidasi dan regresi begfaudicegah.

Diskusi dan Kesimpulan

Dengan kedua kriteria subjektif dan objektif, tujuderbatas yang telah
ditetapkan untuk pertemuan kelompok setidaknyagabdaercapai. Dalam pertemuan
kesebelas, yang dikhususkan untuk peninjauan daluasi hasil, anggota keluarga
berbicara tentang apa yang telah dicapai. Merekdidaza tentang peningkatan
kemampuan untuk memecahkan masalah langkah dengkadan meningkatkan
komunikasi antara orang tua, peningkatan wawagdom Irealistis harapan anak-anak
mereka, dan meningkatkan rasa memiliki kepada makgg dan peningkatan
pemahaman mengenai peran sekolah dan tugas gura. KBluarga diperoleh
psikoterapi lebih lanjut. Anak-anak berbicara tegtanengakui bahwa mereka tidak
"semua buruk" dan bahwa mereka pada kenyataannysdb@ untuk hidup sampai
dengan orangtua mereka harapan ketika hal ini marigknpak sama sekali. Selain itu,
anak laki-laki 'kinerja akademik dan perilaku yasgcara substansial meningkat.
Meskipun ini bukan studi terkontrol, pengalaman gén murid dengan masalah
sekolah sama menunjukkan bahwa akan ada kemerdss¢aa adaptasi. Akan muncul,
oleh karena itu, bahwa pengalaman kelompok memperttedaan besar untuk anak-
anak dan keluarga mereka.

Ketika rencana asli untuk kelompok dirumuskan, mégin anggota staf sekolah
menyatakan keraguan mengenai kelayakan kelompskhtet. Mereka tidak percaya
bahwa orang tua dan anak laki-laki akan bersediakuberkomunikasi secara bebas
satu sama lain dalam pertemuan kelompok, dan memek@agukan bahwa "tidak
kooperatif' orangtua bahkan bersedia untuk hademg@laman kami menunjukkan
bahwa kekhawatiran ini tidak berlaku. Masing-masilagi empat keluarga mendekati
berpartisipasi. Mereka sendiri mengungkapkan kegleén serupa selama beberapa
pertemuan pertama, tetapi ini terlupakan sebagdonkmk berkembang. Dalam
membentuk sebuah kelompok kemudian jenis ini, &enat jika keluarga telah
mengalami evaluasi psikiatrik sebelumnya dan peagob dengan hasil yang
tampaknya tidak menguntungkan, kami menemukandtguma untuk bertemu dengan

keluarga masing-masing secara terpisah sebelum laekalompok untuk mengatasi



keengganan awal mereka. Harus ditegaskan, baggamanéahwa hambatan untuk
komunikasi yang terbuka jauh lebih sedikit daripgdag telah diantisipasi.

Hubungan antara kelompok dan pemimpin kelompokklimgan sekolah layak
penekanan khusus. Itu harus jelas bagaimana kelobgrbeda adalah peran pemimpin
dari kelompok tradisional terapis yang tidak bigsaberinteraksi dengan sistem sosial
lainnya yang menjadi milik anggota kelompok. Hal telah menjadi semakin jelas
bahwa masalah kerja yang efektif dengan murid dadesstem sekolah, baik secara
individu maupun kelompok, memerlukan kerja intemlghgan personil sekolah, karena
murid-murid, ketika pertama kali dilihat untuk kefiag, telah terlibat dalam interaksi
negatif dengan staf sekolah. Pada tahap-tahapngedalam perkembangan proses
terapeutik, murid-murid mengaktifkan kembali kokfinereka dengan sekolah. Kecuali
reaksi staf sekolah mengkomunikasikan minat yamgstdalam memfasilitasi upaya
pemecahan masalah yang efektif, hambatan untukjiemgang besar.

Fakta bahwa banyak kelompok keluarga yang dibedé&l&m kerangka sekolah
mungkin telah meningkatkan kecenderungan anakid&kiuntuk "'membuat keributan”
di sekolah tahu bahwa itu akan "mendengar" dalatonkgok keluarga. Mungkin
beberapa murid paling baik ditangani dalam kelompakh dari sekolah untuk
menghindari komplikasi ini. Di lain pihak, orangaoig dari kita akrab dengan masalah
sekolah tahu tentang banyak contoh murid yang mestgle banyak individu atau
kelompok psikoterapi dalam pengaturan rawat jakampa perawatan mengerahkan
pengaruh yang besar pada perilaku sekolah meréa.itd adalah adaptasi sekolah
yang akan dipengaruhi, mungkin bedone terbaik datefompok diatur sedemikian
rupa sehingga interaksi antara kelompok dan budekalah dapat disimpan di bawah
pengawasan konstan. Hal ini menuju akhir ini bakkita telah bereksperimen dengan
pendekatan seperti yang digambarkan dalam lapoiagian lebih baru-baru ini telah
mulai melakukan upaya untuk mempengaruhi selumgkiingan sekolah salah satu
SMP.



PEMBAHASAN
A. Pengertian Keluarga
Ki Hajar Dewantara sebagai tokoh pendidikan berpendapat bahwa kelusaglah
kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh tsaunan lalu mengerti dan
merasa berdiri sebagai satu gabungan yang halkié&nsel, enak dan berkehendak
bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk méalianasing-masing

anggotanya.

Sigmund Freud keluarga itu terbentuk karena adanya perkawin&n gan wanita.
Bahwa menurut beliau keluarga merupakan manifest@spada dorongan seksual

sehingga landasan keluarga itu adalah kehidupausak&uami isteri.

Dhurkeim berpendapat bahwa keluarga adalah lembaga sevafja hasil faktor-

faktor politik, ekonomi dan lingkungan.

Keluarga adalah unit satuan masyarakat yang ténkang sekaligus merupakan suatu
kelompok kecil dalam masyarakat. Sehingga keludwg@rbagi menjadi dua, yaitu:

a. Keluarga Kecil atau “Nuclear Family”
Keluarga inti adalah unit keluarga yang terdiriidarami, isteri, dan anak-anak
mereka; yang kadang-kadang disebut juga sebagajugal”-family.

b. Keluarga Besar “Extended Family”

Keluarga besar didasarkan pada hubungan daralsejamlah besar orang, yang
meliputi orang tua, anak, kakek-nenek, paman, k#menekan, dan seterusnya.
Unit keluarga ini sering disebut sebagai ‘conguamaily’ (berdasarkan pertalian
darah).

Menurut Departemen Kesehatan RI (1998) :

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yandiri atas kepala keluarga dan
beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di stepat di bawah suatu atap

dalam keadaan saling ketergantungan.



Menurut Salvicion dan Ara Celis (1989):

Keluarga adalah dua atau lebih dari dua individagygergabung karena hubungan
darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan deekankidupnya dalam suatu
rumah tangga, berinteraksi satu sama lain danatidalerannya masing-masing dan

menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan.
B. Fungis Keluarga

Pekerjaan — pekerjaan yang harus dilaksanakan l@klarga itu dapat digolongkan/
dirinci ke dalam beberapa fungsi, yaitu:

a. Fungsi Biologis

Persiapan perkawinan yang perlu dilakukan oleh ggraang tua bagi anak anaknya
dapat berbentuk antara lain pengetahuan tentangluggn sex bagi suami isteri,
pengetahuan untuk mengurus rumah tangga bagi &g isigas dan kewajiban bagi
suami, memelihara pendidikan bagi anak-anak dan-ld&. Setiap manusia pada
hakiaktnya terdapat semacam tuntutan biologis kelgingsungan hidup keturunannya,

melalui perkawinan.
b. Fungsi Pemeliharaan

Keluarga diwajibkan untuk berusaha agar setiap @agga dapat terlindung dari

gangguan-gangguan.
c. Fungsi Ekonomi

Keluarga berusaha menyelenggarakan kebutuhan po&oksia, yaitu:
1.Kebutuhan makan dan minum

2.Kebutuhan pakaian untuk menutup tubuhnya

3.Kebutuhan tempat tinggal.



Berhubungan dengan fungsi penyelenggaraan kebutpbkok ini maka orang tua
diwajibkan untuk berusaha keras agar supaya satiggota keluarga dapat cukup makan

dan minum, cukup pakaian serta tempat tinggal.
d. Fungsi Keagamaan

Keluarga diwajibkan untuk menjalani dan mendalaertas mengamalkan ajaran-ajaran

agama dalam pelakunya sebagai manusia yang taged&&uhan Yang Maha Esa.
e. Fungsi Sosial

Dengan fungsi ini kebudayaan yang diwariskan italad kebudayaan yang telah
dimiliki oleh generasi tua, yaitu ayah dan ibu, aiiskan kepada anak-anaknya dalam
bentuk antara lain sopan santun, bahasa, carandlah laku, ukuran tentang baik

burukna perbuatan dan lain-lain.

Dengan fungsi ini keluarga berusaha untuk mempgkara anak-anaknya bekal-bekal
selengkapnya dengan memperkenalkan nilai-nilai sid@ap-sikap yang dianut oleh
masyarakat serta mempelajari peranan-perananydnregapgkan akan mereka jalankan

keak bila dewasa. Dengan demikian terjadi apa gésebut dengan istilah sosialisasi.

Dalam buku IImu Sosial Dasar karangan Drs. Soew#gagsanegara, dikatakan bahwa
fungsi-fungsi keluarga meliputi beberapa hal sebagakut:

a. Pembentukan kepribadian;

b. Sebagai alat reproduksi;

c. Keluarga merupakan eksponen dari kebudayaananssy
d. Sebagai lembaga perkumpulan perekonomian.

e. Keluarga berfungsi sebagai pusat pengasuhapeashatidikan



C. Pendekatan — pendekatan Konseling Keluarga

Masing-masing dari tiga artikel di bagian ini mejika@n pandangan yang berbeda
tentang bagaimana konselor sekolah mungkin menawwakknseling untuk keluarga.
Pendekatan-pendekatan ini termasuk kontrak denghomak keluarga (Golden dan
simoni), membuat pertemuan orangtua-guru pengalateaapeutik (Simon), atau
konseling keluarga dalam suatu kelompok (Durrélgndekatan bervariasi dari direktif
(Golden, Simon) untuk berbagai metode nondirectuarell).

Golden Minuchin menggunakan model untuk menunjukbagaimana orang tua
harus bertanggung jawab. Kewenangan orang tuahaglatey digunakan Golden untuk
memberdayakan orang tua untuk bertanggung jawab ratsalah anak-anak, bekerja
bersama sebagai sebuah keluarga untuk memperbiaildasis Akhirnya, keluarga
fungsional mampu, kreatif memecahkan masalah. @olgegga menggambarkan
spesifikasi terapi singkat ini termasuk kontrakuknkonferensi dan tugas tugas.

Karena banyak keluarga yang anti terhadap teragual, Simon melihat
Pertemuan Orang Tua yang dapat diselenggarakamjaepaahun, sebagai kendaraan
praktis untuk pengalaman terapeutik keluarga. Trujdari konferensi adalah perilaku
terapeutik terhadap orangtua menghasilkan perubgiuesitif dalam perilaku anak
dipengaruhi dengan orangtua sebagai agen perub&esdagian besar artikel Simon
didedikasikan untuk menjelaskan tujuan dan prosesfekensi orangtua. Tujuan
mencerminkan pandangan Adlerian tentang tanggumgabjadan disiplin. Proses
merupakan gabungan dari teknik-teknik perilaku @aydikombinasikan dengan teknik
terapeutik keluarga (Haley, Satir, Bowen, Minuchin)

Akhirnya, Viviane Durell menguraikan teknik terapiguyang kurang direktif
daripada pendekatan perilaku Simon. Sebuah modegl géoerikan untuk jangka pendek
terapi kelompok. Studi kasus yang melibatkan empeluarga yang semuanya
mengandung setidaknya satu masalah yang menggang§5MP. Ketika kelompok itu
mulai, psikolog sekolah tidak membayangkan bagaamakan mengembangkan
perannya sebagai pemimpin kelompok. Dia mulai dengguan untuk menjadi
pendengar yang baik dan fasilitator, tapi ia manfadibat dengan kelompok masing-

masing anggota termasuk orang tua, anak-anak, diamistrator. Dengan kata lain,



karena kelompok beroperasi dengan sistem seko&hinmpin harus beradaptasi untuk
menyesuaikan sistem. Durell menggambarkan tahaptprkembangan kelompok dan
kemajuan anak-anak dan keluarga mereka. Semua tangglmmpok tinggal di sana

sampai penghentian setelah sebelas sesi.

SEKILAS INTERVENSI KELUARGA DALAM SETTING SEKOLAH
(LARRY GOLDEN)

Keluarga adalah posisi yang kuat untuk mendukuag atengintervensi usaha
terbaik personil sekolah. Kasus terhadap keluargkkakan terapi di sekolah-sekolah
juga dapat dibuat persuasif. Biasanya konselor lasbktidak punya cukup waktu,
pelatihan yang sesuai, atau sanksi administratifkumelakukan terapi keluarga.

Kriteria Untuk Mengevaluasi Fungsi Keluarga

Untuk diskusi ini, kita membedakan antara dua #pkiarga, fungsional dan
disfungsional. Keluarga memutuskan bahwa konselatah fungsional, yaitu keluarga
akan diundang untuk berpartisipasi dalam pengalagiesngan intervensi singkat, akan
mencetak nilai tinggi pada masing-masing kritemé i(a) rentang waktu perilaku
bermasalah, (b ) struktur keluarga, dan (c) kemampoemecahkan masalah (lihat

Daftar Periksa untuk Mengevaluasi Fungsi Keluarga).

RENTANG WAKTU PERILAKU BERMASALAH
Kegagalan untuk menyerahkan tugas, tidak menghorrotdritas, kelas
mengganggu perilaku, dan hubungan rekan miskinabdalasalah yang khas. Masalah
yang diajukan, bagaimanapun, kecil dalam mengesaltgevansi fungsi keluarga.
Tanpa perspektif hidup bertahun-tahun, seorang eea#lerung untuk bertindak dengan
cara-cara aneh yang mungkin tidak sepadan dengaakpeyang sebenarnya (Coleman,
Butcher, & Carson, 1980). Jauh lebih penting adailakalah kronis.
DAFTAR PERIKSA UNTUK MENGEVALUASI FUNGSI KELUARGA
c) Apakah kenakalan dari sejarah yang relatif singkat?
d) Apakah kenakalan diidentifikasi menekankan psiksizd®
STRUKTUR KELUARGA



d) Apakah batas-batas antara anggota keluarga ditetag@cara jelas dan transparan?
e) Apakah hirarki otoritas orangtua stabil dan eféktif
f) Apakah komunikasi antara anggota keluarga yangfrebas dan spontan?
KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH
c) Apakah keluarga dapat menyetujui dan mendefimsigarilaku bermasalah serta
solusi yang mungkin?

d) Apakah keluarga melaksanakan tugas-tugas yangdelapakati?
Struktur keluarga

Orang tua dalam keluarga fungsional menyelenggaralemgambilan keputusan
pada posisi eksekutif dalam struktur keluarga.blrkan untuk mengatakan bahwa anak-
anak tidak memiliki kesempatan yang sesuai dengsia karena pendapat mereka
didengar. Dalam keluarga yang disfungsional, bagaapun, anak-anak memiliki
kekuatan yang tidak semestinya karena orang tudeoemg diam. Anak-anak di keluarga
seperti itu tampaknya di luar kendali dan orangbeseka tampak tidak berdaya. Intervensi
yang singkat tidak akan bekerja saat hirarki aeritrangtua terganggu, karena orang tua
tidak akan mampu untuk menyepakati langkah-langiahtif kontrol. Minuchin (1974)
menggambarkan tiga jenis batas-batas yang memisdhidividu dalam sistem keluarga
satu sama lain. Anak-anak dalam keluarga ini mumgkkan ditolak privasi atau

perlindungannya.

Keterampilan Penyelesaian Masalah

Saat mendengarkan keluarga yang disfungsional rbanocotuk menyelesaikan
suatu masalah. Keluarga ini akan mencoba solusiye sama berulang-ulang. Keluarga
fungsional mampu menunjukkan fleksibilitas, bahklareativitas dalam menghadapi
masalah. lde-ide alternatif didengar penuh horraatdipertimbangkan. Hal ini cukup untuk
meminta keluarga merundingkan solusi untuk masgtahpun untuk memperoleh data yang
berguna untuk memecahkan masalah. Ujian yang sgslumga, bagaimanapun, adalah
tindak lanjut; keluarga fungsional melakukan pedaanjrumahnya. Sebagai contoh, mungkin
ada kesepakatan bahwa ibu akan membantu anak dgagarpada Rabu malam dan bahwa
ayah akan menelepon guru pada Kamis sore untuk stikema ejaan tugas tersebut

diserahkan.



Intervensi Singkat Pada Keluarga Fungsional
Setelah membuat keputusan-tentatif untuk bekemagate sebuah keluarga yang
didasarkan pada kriteria di atas, konselor menggrasedur tertentu, yang disesuaikan

dengan gaya pribadinya.

Kontrak Pernyataan

Konselor harus memberitahu anggota keluarga nya kdtertarikan dalam bekerja
dengan mereka dan alasan bahwa ia percaya intesiuggleat akan efektif. Proses ini paling
baik digambarkan dengan ujian dari konselor yasg berkata kepada keluarganya:

Saya tertarik untuk bekerja dengan Anda untuk jangka waktu terbatas untuk
membantu Anda meluruskan masalah ini. Saya pikir Anda dapat mengatur masalah ini
hanya dengan minimal bantuan dari saya, tetapi jika berkembang bahwa ada kebutuhan
untuk jenis pendekatan lain, saya akan menghargai perhatian anda. Ada alasan untuk
optimism. Putra Anda memiliki catatan kehadiran yang baik sebelum pembolosan tahun ini.
Sebagai orang tua, Anda menunjukkan bahwa Anda bersedia untuk bekerja sama dengan
putra Anda untuk mendapatkan masalah ini disdesaikan. Kami akan bekerja dengan
memperbaiki komunikas. Tujuan utama saya, bagaimanapun, akan membantu Anda,
sebagail orangtua, dalam upaya Anda untuk mendapatkan perilaku yang Anda inginkan dari
anak anda. Kami tidak akan menghabiskan waktu untuk mendiskusikan keluhan-keluhan
masa lalu, kita akan berfokus pada masalah sekarang.

Kemungkinan bahwa keluarga akan ingin tahu tenkangtmen waktu. Kegagalan
ditunjukkan ketika keluarga dengan intervensi sigkielebihi lima konferensi tanpa
penyelesaian masalah. Konferensi sendiri biasaryla gvaktu sekitar 30 menit, dengan
pengecualian wawancara awal, yang mungkin jug&heraatu jam. Tidak ada yang
Perhatikan bahwa kontak dengan keluarga ini disebbtgai "konferensi" tidak "sesi"

karena asosiasi terapeutik menggunakan istilah tgmakghir.

Buka Jaringan Komunikasi
Menurut Satir (1972), ada kecenderungan untuk mprkgmunikasi selama periode

stres. Takut dan cemas, orang cenderung menyalahiamarik, atau untuk mengadopsi



strategi yang akan mengurangi pengalaman realag ynenyakitkan. Sayangnya, justru

selama periode ini menekankan bahwa komunikasikargang paling penting.

Pemecahan Masalah

Haley (1980) menekankan pentingnya menempatkangtoindalam mengelola
masalah-masalah perilaku anak. Anak yang sedih m@mimbauan, walaupun tidak
langsung, pada kontrol orangtua. Dalam waktu stomangtua terlalu cepat untuk
menyerahkan wewenang kepada para profesional di Dkh karena itu, konselor
mendukung hirarki otoritas orangtua dengan mendpronereka untuk mencapai
kesepakatan mengenai pertanyaan-pertanyaan béakétpa perilaku yang Anda inginkan
dari anak Anda selama ini? (b) Bagaimana Anda ak@mgetahui secara pasti apakah anak
Anda berperilaku dalam cara yang dikehendaki? djeAa yang akan menjadi konsekuensi
dari perilaku tersebut? Sangat penting bahwa otaagsetuju pada poin tersebut. Haley
(1980) mengatakan bahwa jika perselisihan rumafjggnorang tua harus didorong untuk
bekerja ke arah kesepakatan demi kebaikan anakkandesa menangani masalah-masalah
perkawinan mereka di kemudian waktu.

Nilai seni dalam pendekatan ini terletak dalam rokndg otoritas orangtua tanpa
mengasingkan anak. Hal ini dapat dicapai jika Komseengenali perasaan anak, tampaknya
membingkai ulang motif negatif, dan menetapkanaeaaintuk kegiatan mendatang.

Konselor harus mendorong usaha sehingga masataltesaikan dan bersedia untuk
mengkoordinasikan upaya orang tua dan personilaekéda bahaya bahwa kelanjutan dari

perilaku bermasalah dapat mengakibatkan kebiasggatihdan gaya untuk mengatasi stres.

KONFERENSI ORANGTUA TERAPEUTIK SEBAGAI MOMEN
(DENNIS J. SIMON)

Pentingnya Pertemuan Orangtua

Pengalaman praktis dari dokter kesehatan mentapeaonil sekolah memastikan
pentingnya konferensi orangtua. Dalam kebanyakaassidimana emosi atau perilaku yang
serius dan kesulitan yang dipamerkan, keterlibatang tua dalam intervensi sangat penting

untuk memfasilitasi perubahan perilaku yang sigaifipada bagian dari anak atau remaja.



Masalah yang paling umum jelas dalam keluargasitwia bertindak diluar kontrol
adalah kebalikannya tepat struktur hirarkis kekalastan otoritas (Minuchin, 1974). Dalam
keluarga ini, anak atau remaja, bukan orang togaknya bertanggung jawab atas tindakan,
keputusan, dan aturan keluarga. Dalam hal ini,ghianmerasakan bahwa mereka tidak
memiliki kontrol atas putra atau putri mereka.

Penyebab hirarki terbalik ini mungkin bervariasiadang-kadang anak kesulitan
menutup-nutupi atau mengalinkan perhatian dari lmlasperkawinan orang tua. Dalam
beberapa keluarga, ekonomi, atau keadaan medis kinutgjlah berkontribusi pada

kurangnya pengawasan orangtua.

Tujuan Pertemuan Orangtua

Tujuan utama dari setiap konferensi orangtua yang dipanggilkinhenanggapi
masalah perilaku siswa adalah mengubah tingkamyaklwukan hanya tentang hukuman
yang sesuai. Program hukuman sendiri, jarang mamgaada perbaikan perilaku yang
menetap (Martin & Pear, 1978).

Tujuan kedua adalah untuk menempatkan orang tua yang bertugagarahkan
fokus untuk perubahan. Mereka dibimbing dalam mehean perubahan yang diinginkan
dan dalam merancang, melaksanakan, dan mendulagrgupr untuk perubahan.

Tujuan ketiga adalah untuk membuat masalah sekolah menjadi amhasamah
(Haley, 1976). Hal ini dapat dilakukan dalam bedbagpra. Imbalan atau konsekuensi
perilaku sekolah dapat disusun ke dalam kehidupaah. Akuntabilitas untuk waktu belajar
mungkin termasuk cek orangtua. Ini hanya beberaptle. Kecuali masalah sekolah dalam
beberapa cara menjadi masalah di rumah, sekoldébsyoal akan kekurangan waktu dan
kemampuan untuk mendorong perubahan perilaku.

Tujuan keempat konferensi orangtua tersebut adalah untuk mendagsapakatan
yang mencakup langkah-langkah tindakan konkritkusemua yang hadir. Ini memberikan
setiap orang dengan peran yang bertanggung javiain daengejar perubahan. Memastikan
tindak lanjut yang nyata dengan memaksa isu yatigkdisikan untuk bergerak di luar kata-
kata yang diungkapkan dalam ruang konferensi, umdkkan dilaksanakan di rumah dan di
sekolah. Hasil dari intervensi ini dapat menjadsatabagi diskusi awal pada pertemuan

tindak lanjut.



Menyelenggarakan Konferensi

Dalam konferensi orang tua, penting untuk mencaoliakumendatangkan kedua
orang tuanya untuk menghadiri konferensi. Kehadirarereka menggandakan
keberhasilan pertemuan, konsisten dalam rumah nsditafsi tindak lanjut, menjaga
konselor dari terus-menerus berurusan dengan ararigtk berdaya”, dan meningkatkan
pemahaman tentang sistem keluarga.

Biasanya, orangtua yang telah berbicara dengark gleolah akan memberikan
alasan untuk ketidakhadiran pasangan. Pada titjkperlu untuk sekolah profesional
untuk mencoba dan berbicara dengan orangtua sdaagsung dan menawarkan
undangan ke konferensi mendatang. Konselor sekwolahekankan perlunya bantuan
yang hanya orangtua dapat berikan. Dengan meneka@ingnya kontribusi orangtua
untuk memecahkan masalah. Sebelumnya tidak adgtaeadapat hadir dirinya sendiri
pada pertemuan itu sebagai sumber daya potengi@nbloianya malu orangtua pada
siswa dengan masalah-masalah perilaku. Pendekatgnsgrupa dapat membantu dalam
memulai konferensi dengan keengganan orangtua alingmg mungkin menyatakan
bahwa mereka tidak punya waktu untuk datang keeperan sekolah. Partisipasi siswa
akan meningkatkan kerja sama dengan rencana darukep yang dicapai melalui
pembahasan konferensi.

Proses Pertemuan Orangtua

Sekolah profesional bertanggung jawab untuk memhgara dan menyusun
konferensi orangtua, konselor harus bertanggunghaatas proses konferensi itu sendiri.

Dalam batas-batas ruang kantor, pengaturan temyshtkdharus melingkar. Ini
menekankan perlunya setiap orang untuk berparsisgelam diskusi dan memfasilitasi
anggota keluarga bercakap-cakap dengan satu sam&dgara umum, hal yang terbaik
bagi perwakilan sekolah untuk mulai dengan duduk sdmping orang tua. Ini
melambangkan dukungan otoritas orangtua. Ketikafekensi berlangsung, mungkin
akan membantu di kali untuk bergerak lebih dekatakla siswa untuk menunjukkan
dukungan.

Sebagai fasilitator untuk diskusi konferensi, pegaofesional adalah untuk
membuat orang berbicara satu sama lain tentanglahagarang tua tetap fokus pada

rencana untuk melukiskan perubahan.



Tahap Orientasi

Tempatkan konselor yang bertanggung jawab atafeienrsi tetapi juga dengan
jelas menyatakan bahwa setiap masukan orang lan alenjadi penting. Dia mulali
dengan menyatakan penghargaan terhadap orangtu&edtadiran dan dukungan, yang
menekankan kebutuhan sekolah atas bantuan danatednselor menyajikan masalah
yang sangat khusus dan kemudian menetapkan tujmamk ukonferensi sebagai
perubahan dan pengembangan rencana aksi. Sebudhytekg berguna adalah meminta
orang tua untuk menjelaskan perubahan-perubahagyammpakan mereka lihat di putra
atau putri mereka. Memulai dengan cara ini berkagiobharapan, tempat kepemilikan
masalah kembali dengan keluarga.

Beberapa perubahan penting dari konferensi orarggialah tradisional sudah
terjadi selama tahap awal. Peran dekan telah bmrdas seorang hakim untuk dihukum
atau salah satu dari perubahan. agen atau menduksitigator. Fokus dari seluruh

konferensi telah bergerak cepat dari kesalahan fakstindakan di masa depan.

Diskusi dan Tahap Negosiasi

Penting untuk membantu anggota keluarga dalam daeebsecara langsung satu
sama lain. Kadang-kadang orangtua berbicara tergnaly mereka seolah-olah ia tidak
hadir. Konselor harus menginstruksikan orang tuakuberbicara langsung kepada anak-
anak mereka dan menyatakan apa yang mereka ingijadn®erbeda. Mereka mungkin
perlu dorongan untuk menyuarakan harapan dalammélakukan itu dan juga larangan.

Pada titik ini konferensi mengungkap bahwa mas&kabarga mungkin yang
perlu digarisbawahi adalah kenakalan siswa di s¢koBebuah contoh yang sering
adalah ketika anak marah pada orangtua, tidak jeetlierumah, dan kemudian cemberut,
temperamental, atau pasif-agresif di sekolah. &gab macam masalah rumah dapat
mempengaruhi kinerja di sekolah. Waktu yang cukapé diberikan untuk membahas
masalah keluarga dan langsung intervensi terapduatiks diterapkan. Penting untuk
akhirnya kembali ke sekolah berbasis masalah dacara untuk perubahan perilaku di
dalam kelas. Biasanya diperlukan untuk melaksanak&grvensi struktural secara

serentak di rumah dan sekolah untuk mempengaruhibgkan yang signifikan.



Ketika konferensi terungkap, konselor perlu untekasa aktif bergabung dengan
peserta yang berbeda pada berbagai waktu. Jikgtaeaturun terlalu keras pada anak
mereka, anak itu mungkin memerlukan dukungan. Iningkin melibatkan empati
menyediakan tambahan bagi mahasiswa penderitaanbimpgkaian kembali keprihatinan
nya secara positif, atau langsung melawan orarigitgpan yang tidak realistis.

Tugas utama konselor, adalah untuk bergabung deogmmgtua yang sesuai
peran eksekutif dan untuk mendorong orang tua ustdara aktif mengambil alih
situasi: Dalam melakukan ini, konselor harus hati-luntuk menghindari pengasuhan
orang tua. Sekolah profesional menjadi sangatrasisketika mereka merasa mereka
bekerja lebih keras daripada orang tua menuju sdhgtain itu, mengambil alih untuk
orang tua tidak efektif. Ini akan rescuethe oraagfiari tanggung jawab yang sesuai,
memperkuat rasa putus asa dan tidak mampu, danhmeag tantangan yang mereka
menganggap posisi mereka di atas hirarki keluavigsalah perhatian kemudian akan
menjadi masalah sekolah daripada keluarga atausisalea

Setelah masalah perilaku di sekolah dan rumah bankadengan isu-isu telah
dibahas dan dipahami, konselor menggeser fokus rké @erencanaan tindakan.
Orangtua diarahkan untuk membagikan apa yang mesdth coba sebelumnya dan
bagaimana ia telah bekerja. Pendekatan ini memnokagiki konselor untuk memperoleh
petunjuk penting dari sumber daya mereka, kapasitagik tindak lanjut, dan
penggunaan hukuman. Penting untuk dicatat pribadgymelaksanakan rencana dan
bagaimana mereka dikalahkan. Dua alasan yang pafmgn strategi untuk perubahan
gagal konsekuensi yang tidak konsisten dan tidakyal insentif yang memadai untuk
perilaku yang sesuai.

Setelah intervensi orang tua sebelumnya telahjalitirkonselor permintaan itu,
orangtua menyarankan cara-cara baru untuk menetdgaitas dan bermanfaat kemajuan.
Ini memulai proses pelaksanaan dan pengawasantosaremcana untuk perubahan. Jika
orangtua dengan cepat menanggapi bahwa mereka ikieatieadytried segalanya,
konselor dapat mencatat aspek dari rencana sebgdungang menjanjikan dan
menyarankan intervensi terkait. Meskipun fokus @agian dari konferensi adalah pada

perilaku orangtua, penting untuk menjaga agar sigkaf terlibat dalam proses



brainstorming. Ini adalah peran konselor untuk nstikan bahwa input ini realistis dan
bahwa konsekuensi berbasis sekolah dan insentf gamasukkan dalam rencana.

Bila mungkin, yang terbaik adalah untuk menggunakain memperluas strategi
yang sesuai yang diusulkan oleh orangtua. Berbedgash terapi berkelanjutan, waktu
yang tersedia dalam konferensi orangtua untuk mamdampak yang signifikan cukup
singkat. Dengan demikian, konselor tidak ragu-ragtuk menjadi petunjuk jika sesi
terhalang. Ketika mengusulkan intervensi, perlu ukiniebih spesifik dan tetap
berorientasi tindakan strategi. Jika memungkinkamcana alternatif dapat diuraikan
sehingga keluarga masih dapat melakukan beberépanpiJika ada perlawanan untuk
mencoba pilihan apapun, konselor dapat menghadagrigotua dengan hasil yang
mungkin tidak mengambil tindakan atau inisiatif tbaHal ini diperlukan untuk
menghindari baik melindungi anak atau orang tualdarsekuensi alamiah dari perilaku
mereka (Dreikurs & Grey, 1968). Ini mungkin beramtémbiarkan krisis itu meningkat
sehingga meningkatkan motivasi untuk perubahaneeblang. Atau mungkin berarti
mendorong orang tua untuk membiarkan putra atau imeéreka menderita konsekuensi
hukum dari aktivitas tertunggak. Sekolah profediommpat blak-blakan dalam
menggunakan keahlian mereka dan mengusulkan aralk loertindak, tetapi tetap
tanggung jawab untuk perubahan dalam keluarga.

Tahapan Kontak

Konselor menetapkan harapan bahwa siswa dan omsngakan mengambil
tanggung jawab untuk melaksanakan rencana. Diasharrhati-hati untuk tidak
mengambil alih tugas yang seharusnya menjadi tamgggawab keluarga (mis.,
menyelidiki sumber daya). Adalah penting bahwa begiee tindakan ditetapkan terjadi di
rumah, langkah ini konselor membawa dorongan umhgngubah pengaturan outof
sekolah dan masuk ke rumah, sementara melayangaebatinitas terapi pengingat
komitmen (Haley, 1976).

Sebuah tugas yang spesifik dapat diarahkan pad#aiean dalam arus pola
interaksi keluarga yang disfungsional. Sebagaiaturjtka sebuah konflik berulang telah
meningkat ke titik di mana seorang ibu dan ana&ktiderbicara kepada satu sama lain,
mungkin terapi direktif memerintahkan mereka untaknghabiskan waktu 10 menit

pada waktu yang sama setiap hari bercakap-cak&amtehal-hal yang sama sekali tidak



berkaitan dengan masalah sekolah. Dalam situasijilka konselor merasa bahwa perlu
untuk meningkatkan kontak antara jauh ayah dan gaa$§g bermasalah, yang berbasis di
rumah mungkin tugas panggilan untuk laporan kemmajuarian harus ditandatangani

hanya oleh sang ayah. Jika disepakati-on hadialatattem yang akan dibeli, ayah dan
anak bisa diarahkan ke jendela-toko bersama-samaullia dari sebuah perjanjian

terpenuhi.

Setiap orang harus meninggalkan pertemuan denggms tang diberikan untuk
memastikan bahwa setiap anggota keluarga yandpaertialam mengejar perubahan.
Perilaku tertulis kontrak dapat membantu denganetzgia keluarga. Komitmen
digariskan dan-disepakati secara tertulis dapatyoreti tanggung jawab dan-berfungsi
sebagai sumber objektif tinjauan sesi di masa ntandaMerancang perjanjian dalam
bentuk yang analog dengan manajemen (induk) daag&ehkerja (anak) kontrak dapat
membantu dalam mempromosikan pandangan tentanguaggjawab pribadi yang
bergerak di luar kekuasaan anak orangtua-perjuarfgainnston, 1983). Gambar 1

memberikan ilustrasi.

Tahap Ringkasan

Pada akhir konferensi, konselor meringkas menckpputusan dan tanggung
jawab yang ditugaskan. Prosedur dan tenggat waktukutindak lanjut kontrak dan
laporan kemajuan ditentukan. Suatu perasaan harajgan harapan kesuksesan
dikomunikasikan. Konselor memperkuat semua oramgkumenghadiri dan berbagi ide-
ide musik mereka.
Tindak Lanjut

Setelah konferensi orangtua, tanggung jawab utaamiakdnselor adalah untuk
memantau kemajuan dan untuk memperkuat upaya-upayk melaksanakan rencana
konferensi. Hal ini sangat penting untuk membudbatea keberhasilan awal melalui
komentar atau catatan ke mahasiswa dan panggipmt&erangtua siswa. Ketika kontak
sekolah sebelumnya telah berfokus pada perilakuatiiegyang positif ini dapat

memperkuat diri mempromosikan perubahan.

Tanggal: Dari 4 April - 25 April



Soal: Homework tidak dilakukan
A. Tanggung Jawab
4) Dan akan memberikan lembar pekerjaan rumah unttiipsguru setiap hari.
Guru akan menulis tugas hari.
5) Dan akan mengerjakan pekerjaan rumah mulai jank&hrnya Ibu akan tetap
membimbing Jenny jika ada pertanyaan.
6) Pada pukul 10 Dan menyelesaikan pekerjaan rumatud@m menunjukkan
kepada ayahnya.
B. Hadiah
1. Waktu tidur Dan diperpanjang jika setiap hari pgen rumah selesai.
2. Bila pekerjaan rumah selesai 5 hari berturut-tubain mendapat $ 5,00 untuk

sebuah perjalanan ke arcade.

C. Konsekuensi
3) Untuk setiap hari tidak mengerjakan PR, akhir pgkammalam adalah
berkurang 1 jam.
4) Jika pada akhir minggu Dan belum menyelesaikan adogas-tugasnya, $ 5,00

dari uang sakunya dikurangi.

(Counselor tanda-tanda di sini) (Ssiswa tandddaali sini)

(Orang tua tanda-tanda di sini)
Gambar 1. Kontrak Perilaku
Dokumentasi jalannya konferensi dan efek jangkalekrerguna. Isu-isu dapat

tetap hidup ketika orangtua menerima ringkasan kaesendiri proses persidangan,

dengan perjanjian, dan rencana. Jika perilaku &@&ntertulis tidak berevolusi dari



pertemuan, garis sederhana akan cukup untuk surathr dengan dua judul: "Masalah
Didiskusikan" dan "Rencana Aksi." Pemeliharaanteatantervensi perencanaan berguna
untuk perawatan lebih lanjut. Data-data ini kemaodimpat juga tersedia jika menjadi
perlu untuk melakukan studi kasus untuk mengevakgdmituhan layanan khusus.

Ketika rencana perubahan tersebut tidak bekerja &tk dilakukan dengan
benar, konselor harus bertemu dengan keluarga ateogmgkin. Pada saat itu, setiap
kemajuan realistis dicatat, dan rencana dapat aildedang. Untuk siswa dengan serius
masalah perilaku kronis, kemungkinan bahwa seraagkperubahan periodik yang
berorientasi pada konferensi orangtua mungkin tligan sepanjang tahun ajaran. Jika
kemajuan terbukti sulit karena orangtua ulang mkeayatrategi intervensi, konselor
mungkin harus berjuang untuk menghindari tanggan@gp orang tua mengasumsikan.

Penting untuk terus masalah garis besar dalam iteha keluarga. Situasi
mungkin perlu mencapai titik krisis lebih lanjutbséum ada cukup motivasi untuk
menyarankan intervensi diperbarui. Dalam kasussasungguan perilaku yang serius,

rujukan untuk program terapeutik juga mungkin diygean pada saat ini.

Implikasi dan Adaptasi Lebih Lanjut

Untuk saat ini, aplikasi utama model ini telah loerdi lingkungan sekolah tinggi.
Telah digunakan dengan sukses dengan sangat I¢asri@erilaku pada remaja dan
siswa yang mengalami krisis situasional. Saat yapat, guru, administrator, dan terapis
swasta telah dimasukkan sebagai peserta aktif dedaferensi.

Sebuah model terkait telah dikembangkan untuk meggrehi perubahan dalam
interaksi guru siswa (Johnston; Simon, & Zemitzstd83). Dalam konteks ini, peran
guru analog dengan orang tua. Pendekatan ini arangbnferensi tentu saja dapat
diterapkan pada tingkat sekolah menengah pertadaptasi mungkin bisa digunakan
dengan siswa sekolah menengah. Pengalaman leluit ¢aperlukan untuk lebih akurat
menentukan batas usia yang lebih rendah dariagdtilifidak ada pola yang jelas belum
muncul untuk menyarankan bahwa tidak tepat untulsatah tertentu atau jenis
kepribadian.

Model ini menekankan peran konselor sekolah seb&gaipi. Agen dalam

kaitannya dengan seluruh sistem keluarga. Ruaggumdan fokus dari pendekatan ini



tidak setara dengan terapi keluarga yang berketmjuwWalaupun pelatihan terapi

keluarga tertentu akan memperluas repertoar inmtery&ang tersedia bagi para konselor
untuk orangtua berorientasi pada perubahan korderén tidak akan diperlukan untuk

mengimplementasikan model intervensi singkat ini.

Banyak keluarga siswa dengan masalah perilaku gangs tidak akan menerima
arahan untuk psikoterapi di luar lingkungan sekdkthpi akan menghadiri konferensi
sekolah. Ini membutuhkan bergerak melampaui hukutnadisional dan penilaian
orangtua konferensi terfokus untuk model yang &utik dan perubahan fokus di alam.
Dengan menggunakan teknik dari kedua keluarga dmmilaku terapi, sekolah,
profesional dari berbagai disiplin ilmu dapat mepdan intervensi yang singkat
menyebabkan mobil yang signifikan, kumulatif efelosiif melalui serangkaian
konferensi keluarga periodik.

REMAJA DALAM BANYAK FUNGSI TERAPI KELUARGA KELOMPO K
DALAM SETTING SEKOLAH (VIVIANE G. DURELL)

Sekolah menengah awal merupakan masa remaja amglbgauh penyesuaian
baru dan sering menemui masalah sulit. Banyak yetah berhasil memuaskan di
sekolah dasar tidak dapat mengembangkan tingkatooto yang lebih besar yang
dituntut dari mereka. Beberapa orang yang duddeldis menarik diri dan sibuk dengan
diri sendiri. Orang lain menjadi masalah perilagang ditangguhkan, jatuh semakin
jauh di belakang dalam pekerjaan mereka, dan #&ritalam siklus meningkatnya
kenakalan dan kegagalan akademis. Pada saat sesicavey telah mencapai sekolah
tinggi, pola penyesuaian mungkin telah dipadatkam dntervensi mungkin telah
menjadi sulit. Intervensi di sekolah menengah peatatampaknya menawarkan
kemungkinan bantuan sebelum murid telah berkempadg keputusasaan.

Pada musim semi tahun 1963, maka diputuskan unaryehidiki kemungkinan
membantu siswa SMP dengan jangka pendek melaluerbpld terapi kelompok
keluarga. Dalam bekerja sampai waktu itu, pentiagpgrtemuan dengan kedua orang

tua dari mahasiswa dimaksud dalam upaya untuk rpandéaluarga bersama melihat



masalah dan jalan menuju solusinya telah menjdds.jéNValaupun terdapat literatur
yang sangat sedikit pada beberapa kelompok keluargpi di sekolah-sekolah-(Shaw
dan wol, 1965), pengadilan pemanfaatan teknikiitvedberapa pengaturan klinis (Durell
et al., 1965; Lewis dan Glasser, 1965; Levin, 1988yies et al., 1966) menyarankan
bahwa keuntungan gabungan terapi keluarga (JactaonWeakland, 1961) dengan
keuntungan terapi kelompok dalam perspektif dapaerdleh pada masalah-masalah
melalui pengamatan intrafamilial keluarga lainnya dnelalui interaksi dengan anggota
keluarga lainnya .
Pembentukan Kelompok Pertama

Konselor Kepala (Koordinator) yang dipilih SMP, @@ konsultasi dengan
pembimbing lain, menyusun daftar masalah 18 muntulu siapa mendapat bantuan
tambahan tampak penting jika mereka ingin mendapatkanfaat dari pendidikan
mereka berikutnya. Sebagian besar dari mereka teéatgalami kesulitan ditandai dari
prestasi akademis dan banyak masalah disiplin jBgaara umum, keluarga dianggap
tidak kooperatif. Kami memutuskan untuk memilih y&@nanak laki-laki dengan
kecerdasan minimal rata-rata. Kelompok terdiri @anpat keluarga dan terbatas sampai
11 sesi dan satu-setengah jam masing-masing. Rlssdpenasihat kepala penghubung
antarasekolah dan kelompok, seorang psikolog ageatimpin kelompok, dan asisten
pengawas bimbingan berfungsi sebagai pengamat dganbahas pertemuan dengan
pemimpin dalam upaya bersama untuk memperjelaseprddi samping itu, yang
terakhir berpartisipasi dalam rapat sebagai nambet, seorang ahli sistem sekolah,
menjelaskan masalah pendidikan, administrasi, ddnjdkan karena mereka menjadi
relevan dengan diskusi kelompok.
Kepala konselor dihubungi setiap keluarga melaflegon dan meminta partisipasi
mereka dalam kelompok yang terbentuk. Dia menekagkavitasi dari masalah anak
dan pengakuan oleh administrasi sekolah bahwassitysm memburuk dan pendidikan
anak sangat menderita. Itu menekankan bahwa kelontpgendekatan sidang yang
diharapkan bisa menawarkan-peluang bagi bantuaa pethp yang sangat penting
dalam perkembangan anak mereka. Konselor mendestikip skeluarga untuk
menghadiri pertemuan pertama di mana waktu rinaelken dibahas dan mereka bisa

memutuskan apakah mereka ingin untuk melanjutkampdE keluarga pertama



dihubungi setuju untuk datang ke pertemuan kelompeitama, dan keluarga yang
sama ini terus untuk seluruh 11 sesi.
Evolusi Kelompok

Pada awal pertemuan, para orangtua cenderung makampkesalahan pada
sistem sekolah dan kurangnya disiplin yang memadaieka menyatakan ambivalensi
tentang kelompok, meragukan bahwa hal itu bisa ko&kn sesuatu yang baik, dan
mempertanyakan kualifikasi pemimpin kelompok. Merekerutama menyatakan
keprihatinan tentang kegunaan berpartisipasi dakaiompok dengan anak-anak
mereka. Dengan ketiga dan keempat pertemuan, suasahng percaya dan
meningkatkan komunikasi telah berkembang. Istrkberentar bahwa mereka tidak
pernah berbicara begitu banyak dengan suami medeka bahwa pertemuan ini
memaksa mereka untuk berpikir. Tanpa melahirkarggapan defensif di pihak
orangtua mereka, anak-anak bisa mulai menjelasigailmana orangtua mereka sikap
dan tanggapan telah memberikan kontribusi untukek@kesulitan. Orangtua mulai
menyadari betapa pengalaman dengan orangtua meeek#ri telah mengakibatkan
sikap yang preconditioned respons mereka terhade-anak mereka, seringkali
dengan cara-cara yang tidak berguna. Pada pertekelana, fokus telah bergeser
hampir sepenuhnya kepada hubungan keluarga, yamgasga dianggap sangat
sumbangan untuk anak-anak mereka 'kesulitan.

Ada tujuan ditandai perubahan dalam masing-masshkglah anak itu kinerja,
dan perilaku mereka meningkat jauh; mereka tampakhl bahagia dan lebih
kooperatif, dan tingkat prestasi akademik bangkterbaikan langsung tidak
sepenuhnya dipertahankan, bagaimanapun, dan aailkagak mengalami kemunduran
setelah penghentian pertemuan kelompok. Untungegaesi tidak lengkap, dan semua
anak laki-laki itu lebih baik daripada yang telalardisipasi dari kinerja mereka
sebelum pertemuan kelompok. Pada beberapa kesengméana menggantikan bulan,
anak-anak meminta pertemuan dengan kami, dan lendeini terbukti cukup berguna.
Mungkin, punya grup telah berlangsung selama jangk&tu yang lebih panjang,

keuntungan bisa saja konsolidasi dan regresi bykudicegah.

Diskusi dan Kesimpulan



Dengan kedua kriteria subjektif dan objektif, tujuderbatas yang telah
ditetapkan untuk pertemuan kelompok setidaknyagabdaercapai. Dalam pertemuan
kesebelas, yang dikhususkan untuk peninjauan daluasi hasil, anggota keluarga
berbicara tentang apa yang telah dicapai. Merekdidaza tentang peningkatan
kemampuan untuk memecahkan masalah langkah dengkaan meningkatkan
komunikasi antara orang tua, peningkatan wawagdom Irealistis harapan anak-anak
mereka, dan meningkatkan rasa memiliki kepada makgg dan peningkatan
pemahaman mengenai peran sekolah dan tugas gura. Keluarga diperoleh
psikoterapi lebih lanjut. Anak-anak berbicara tegtanengakui bahwa mereka tidak
"semua buruk" dan bahwa mereka pada kenyataannysdb@ untuk hidup sampai
dengan orangtua mereka harapan ketika hal ini marigknpak sama sekali. Selain itu,
anak laki-laki 'kinerja akademik dan perilaku yasgcara substansial meningkat.
Meskipun ini bukan studi terkontrol, pengalaman gén murid dengan masalah
sekolah sama menunjukkan bahwa akan ada kemerdss¢taa adaptasi. Akan muncul,
oleh karena itu, bahwa pengalaman kelompok memperdttedaan besar untuk anak-
anak dan keluarga mereka.

Ketika rencana asli untuk kelompok dirumuskan, reégin anggota staf sekolah
menyatakan keraguan mengenai kelayakan kelompskhtet. Mereka tidak percaya
bahwa orang tua dan anak laki-laki akan bersediakuberkomunikasi secara bebas
satu sama lain dalam pertemuan kelompok, dan memeka@agukan bahwa "tidak
kooperatif' orangtua bahkan bersedia untuk hadémg@laman kami menunjukkan
bahwa kekhawatiran ini tidak berlaku. Masing-masitagi empat keluarga mendekati
berpartisipasi. Mereka sendiri mengungkapkan kegleén serupa selama beberapa
pertemuan pertama, tetapi ini terlupakan sebagdonkmk berkembang. Dalam
membentuk sebuah kelompok kemudian jenis ini, &@nat jika keluarga telah
mengalami evaluasi psikiatrik sebelumnya dan peagob dengan hasil yang
tampaknya tidak menguntungkan, kami menemukandtguma untuk bertemu dengan
keluarga masing-masing secara terpisah sebelum laekalompok untuk mengatasi
keengganan awal mereka. Harus ditegaskan, baggpmandahwa hambatan untuk
komunikasi yang terbuka jauh lebih sedikit daripgdag telah diantisipasi.

Hubungan antara kelompok dan pemimpin kelompokklimgan sekolah layak



penekanan khusus. Itu harus jelas bagaimana kelobgrbeda adalah peran pemimpin
dari kelompok tradisional terapis yang tidak bigsaberinteraksi dengan sistem sosial
lainnya yang menjadi milik anggota kelompok. Hal telah menjadi semakin jelas

bahwa masalah kerja yang efektif dengan murid dadesstem sekolah, baik secara
individu maupun kelompok, memerlukan kerja intemghgan personil sekolah, karena
murid-murid, ketika pertama kali dilihat untuk kefiag, telah terlibat dalam interaksi

negatif dengan staf sekolah. Pada tahap-tahapngedalam perkembangan proses
terapeutik, murid-murid mengaktifkan kembali kokfinereka dengan sekolah. Kecuali
reaksi staf sekolah mengkomunikasikan minat yamgstdalam memfasilitasi upaya

pemecahan masalah yang efektif, hambatan untukjyiemgang besar.

Fakta bahwa banyak kelompok keluarga yang dibed#&l&m kerangka sekolah
mungkin telah meningkatkan kecenderungan anakid&kiuntuk "membuat keributan”
di sekolah tahu bahwa itu akan "mendengar" dalatonkgok keluarga. Mungkin
beberapa murid paling baik ditangani dalam kelompakh dari sekolah untuk
menghindari komplikasi ini. Di lain pihak, orangaoig dari kita akrab dengan masalah
sekolah tahu tentang banyak contoh murid yang mestgle banyak individu atau
kelompok psikoterapi dalam pengaturan rawat jakampa perawatan mengerahkan
pengaruh yang besar pada perilaku sekolah meréa.itd adalah adaptasi sekolah
yang akan dipengaruhi, mungkin bedone terbaik datefompok diatur sedemikian
rupa sehingga interaksi antara kelompok dan budekalah dapat disimpan di bawah
pengawasan konstan. Hal ini menuju akhir ini bakita telah bereksperimen dengan
pendekatan seperti yang digambarkan dalam lapoiagian lebih baru-baru ini telah
mulai melakukan upaya untuk mempengaruhi selumgkiingan sekolah salah satu
SMP.

ANALISIS ISI CHAPTER
A. Pengertian Konseling Keluarga (therapy Keluarga)
B. Pendekatan dan Bentuk Konseling Keluarga

a. .Pendekatan Konseling Keluarga



Untuk memahami mengapa suatu keluarga bermasalatbaigaimana cara mengatasi
masalah-masalah keluarga tersebut, berikut akdegkiripsikan secara singkat beberapa
pendekatan konseling keluarga. Tiga pendekatarekogskeluarga yang akan di uraikan

berikut ini, yaitu pendekatan sistem, conjoint, damktural.
1. Pendekatan Sistem Keluarga

Murray Bowen merupakan peletak dasar konseling akghu pendekatan sistem.
Menurutnya anggota keluarga itu bermasalah jikaudegla itu tidak berfungsi

(disfunctining family). Keadaan ini terjadi karersnggota keluarga tidak dapat
bmembebaskan dirinya dari peran dan harapan yanggahe dalam hubungan

mereka. Menurut Bowen, dalam keluarga terdapat &ekuyang dapat membuat
anggota keluarga bersama-sama dan kekuatan itut gage membuat anggota
keluarga melawan yang mengarah pada individualBabagaian anggota keluarga
tidak dapat menghindari sistem keluarga yang emasigaitu yang mengarahkan
anggota keluarganya mengalami kesulitan (ganggJ#&d.hendak menghindar dari
keadaan yang tidak fungsional itu, dia harus memkisa diri dari sistem keluarga.
Dengan demikian dia harus membuat pilihan berdasamasionalitasnya bukan

emosionalnya.
2. Pendekatan Conjoint

Sedangkan menurut Satir (1967) masalah yang dihasleh anggota keluarga
berhubungan dengan harga diri (Self — Esteem) damukikasi. Menurutnya,
keluarga adalah fungsi penting bagi keperluan kokasn dan kesehatan mental.
Masalah terjadi jika slf-esteem yang dibentuk dkefuarga itu sangat rendah dan
komunikasi yang terjadi dikeluarga itu juga tidakik Satir m engemukakan
pandangannya ini berangkat dari asumsi bahawa #mggeluarga menjadi
bermasalah jika tidak mampu melihat dan mendengarkaseluruhan yang

dikomunikasikan anggota keluarga yang lain.

3. Pendekatan Struktural



Minuchin (1974) beranggapan bahwa masalah kelusegag terjadi karena struktur
keluarga dan pola transaksi yang dibangun tidaattegeringkali dalam membangun
struktur dan transaksi ini batas-batasss antarsiteubdari sistem keluarga itu tideak

jelas.

Mengubah struktur dalam keluarga berarti menyusmmbledi keutuhan dan
menyembuhkan perpecahan antara dan seputar anggotaga. Oleh karena itu, jika
dijumpai keluarga yang bermasalah perlu di rumuskambali struktur keluarga itu
dengan memperbaiki transaksi dan pola hubungan Ysarg yang lebih sesuai.
Berbagai pandangan para ahli tentang keluarga miamperkaya pemahaman konselor
untuk melihat masalah apa yang seang terjadi, &pa&al struktur, pola komunikasi,
atau batasan yang ada di keluarga, dan sebagdd®yangkat dari analisi terhadap
masalah yang dialami oleh keluarga itu konselorat@apenetapkan strategi yang tepat
untuk membantu keluarga..

b.Bentuk Konseling Keluarga

Kecendrungan pelaksanaan konseling keluarga adelaygai berikut :

1. Memandang klien sebagai pribadi dalam konteks misteeluarga. Klien
merupakan bagian dari sistem keluarga, sehinggaalaias/ang dialami dan
pemecahannya tidak dapat mengesampingkan perardalu

2. Berfokus pada saat ini, yaitu apa yang diatasinddtanseling keluarga adalah
masalah-masalah yang dihadapi klien pada kehidapanini, bukan kehidupan
yang masa lampaunya. Oleh karena itu, masalah yhsgjesaikan bukan

pertumbuhan personal yang bersifat jangka panjang.

Dalam kaitannya dengan bentuknya, konseling ketudr&kembangkan dalam berbagai
bentuk sebagai pengembangan dari konseling kelomBehktuk konseling keluarga
dapat terdiri dari ayah, ibu, dan anak sebagaiuekbnvensionalnya. Saat ini juga
dikembangkan dalam bentuk lain, misalnya ayah daak daki-laki, ibu dan anak
perempuan, ayah dan anak perempuan, ibu dan akidkka dan sebagainya (Ohlson,
19770.



Bentuk konseling keluarga ini disesuaikan dengapeikeannya. Namun banyak ahli
yang mengajurkan agar anggota keluarga dapat é&té slalam konseling. Perubahan
pada sistem keluarga dapat dengan muda di ubatsgikauh anggota keluarga terlibat
dalam konseling, karena mereka tidak hanya bewbitamtang keluarganya tetapi juga

terlibat dalam penyusunan rencana perubahan daakannya.

PENUTUPAN
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